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1. BAHASA BONAI-FONOLOGI 
2. BAHASA RIAU-FONOLOGI 
3. BAHASA-BAHASA DI SUMATRA 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN 
DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun 
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau fiat agar buku itu dapat 
dibaca oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapajauh isi buku 
tersebut dapat memberi tambahan wawasan clan pengetahuan kepada para 
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa 
pun yang merasa terpanggil dan harus terlibat dalam berbagai upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas. 
Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling 
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber -
mutu. Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau Se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat 
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca 
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter -
sedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi 
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya. 
Pada dasarnya setiap orang berkepentingan dengan tambahan Wa-
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah 
disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang-
kutan), melainkanjuga karena faktor eksternal yang dari waktu ke waktu 
makin meningkat dalain hal, kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara 
faktor internal dan eksternal mi dalam salah saw bentuknya melahirkan 
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter-
tentu. 
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan 
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu. 
Salah saw di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang mi masih harus ditambahkan keterangan agar 
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau menge-
nai bahasa/sastra daerah. 
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Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong 
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas, 
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh 
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu-
ku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan dan 
berbagai pihak yang berkepentingan. 
Sehubungan dengan hal itu, buku Fonologi Bahasa Bonai yang di-
hasilkan oleh Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah-Sulawesi Selatan tahun 1996/1997 mi perlu kita sambut dengan 
gembira. Kepada tim peneliti, yaitu Ruswan, Sugiyo H.M., M. Nur 
Mustafa, M. Syarif saya ucapkan terima kasih dan penghargaaan yang 
tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemimpin Proyek Pembinaan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta beserta seluruh staf saya 
sampaikan penghargaan dan terima kasih atas segala upayanya dalam me-
nyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan buku mi. 
Hasan Aiwi 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Syukur alhamdulillah buku mi dapat diterbitkan tepat pada waktunya. 
Kami berharap mudah-mudahan buku mi dapat berguna bagi pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia. Dengan bertolak dari ketidaksem-
pumaan, buku mi diharapkan dapat menarik minat para peneliti yang lain 
untuk menggarap masalah mi lebih lanjut. 
Fonologi Bahasa Bonai mi merupakan hasil penelitian Bagian 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Riau, Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Tahun 1996/1997. Sehubungan 
dengan itu, kami mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hasan Aiwi, Ke-
pala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan semua pihak yang 
terlibat dalam penyelesaian terbitan mi. 
Buku mi pasti banyak kekurangannya. Oleh karena itu, kami tidak 
menutup din menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari berbagai 
pihak demi perbaikan isi buku mi. 
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
= penanda bunyi fonetis 
= penanda bunyi fonemis 
= penanda arti dalam bahasa Indonesia 
= menjadi 
V 	 = vokal 
D 	 = diftong 
K 	 -- konsonan 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Bahasa Bonai adalah bahasa yang dipakai orang Bonai dalam kehidupan 
sehari-hari. Mereka bermukim di Kecamatan Kunto Darussalam, Kabu-
paten Kampar dan Kecaniatan Tanah Putih, Kabupaten Bengkalis, 
tepatnya di Kewalian Kepanuhan clan Kewalian Muara Dilam, Kecamatan 
Kunto Darussalam, Kabupaten Kampar dan di Desa Bencah Ibul, Keca-
matan Tanah Putih, Kabupaten Bengkalis. Bahasa Bonai yang dipakai di 
kedua kecaniatan itu sama. 
Bahasa Bonai selain dipergunakan sebagai alat komunikasi, diper -
gunakan juga untuk upacara adat ataupun keagamaan. Jika orang Bonai 
berkomunikasi dengan bukan orang Bonai, mereka mempergunakan 
bahasa Melayu Rokan yang masih ada hubungannya dengan bahasa 
Bonai. Istilah bahasa untuk bahasa Bonai adalah penamaan dalam penger-
tian umum. Bahasa Bonai sebenarnya merupakan dialek dari bahasa 
Melayu. 
Keaslian bahasa Bonai sangat sulit untuk dipertahankan. Dewasa mi 
sudah banyak orang Bonai yang kawin dengan orang luar Bonai. Mereka 
ada yang kawin dengan orang Jawa, Minang, Tapanuli, dan dari suku 
lainnya. Akibat perkawinan dengan orang luar Bonai itu, telah terjadi pe-
ngaruh bahasa daerah lain terhadap bahasa Bonai. Bagi orang Bonai telah 
timbul semacam perasaan bahwa,jika mereka berbicara dalam bahasa 
Bonai, mereka merasa dirinya rendah. Pengaruh bahasa Melayu Rokan 
sangat besar terhadap bahasa Bonai. Hal itu dijumpai terutania di 
kalangan kaum muda. 
Jumlah orang Bonai yang berada di Propinsi Riau menurut catatan 
Kantor Departemen Sosial Propinsi Riau tahun 1977 adalah 1203 jiwa. 
Berdasarkan jenis kelaminnya tercatat 590 jiwa laki-laki dan 613 jiwa 
perempuan. Golongan menurut kelompok umur adalah 630 jiwa di bawah 
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umur 20 tahun, antara 21-40 tahun 463 jiwa, dan di atas 41 tahun 110 
jiwa. 
Taraf penghidupan orang Bonai relatif masih rendah. Mata penca-
harian mereka sebahagian besar bertani, mengumpulkan hasil hutan, dan 
menangkap ikan. Alat-alat pertanian dan penangkap ikan yang mereka 
pergunakan sangat sederhana sehingga hasil yang diperoleh tidak begitu 
memuaskan. Yang menjadi sumber perekonomian mereka adalah me-
ngumpulkan hasil hutan. 
Agama yang dianut orang Bonai adalah Islam. Namun, dalam kehi-
dupan sehari-hari pengaruh kepercayaan nenek moyang mereka masih 
sangat kuat. Kepercayaan terhadap roh halus masih menguasai kehidupan 
mereka. Kalau ada orang sakit, mereka melakukan upacara pengobatan 
yang dinamakan mondeo. Mondeo ialah cara pengobatan yang mem-
pergunakan ramuan, alat-alat tertentu berupa piranti pengobatan, tan -
tarian, dan bunyi-bunyian. Upacara pengobatan mi dilakukan oleh Se-
orang dukun. Dalam puncak upacara pengobatan itu sang dukun 
"kemasukkan" roh halus. Pada saat itulah dukun menyampaikan jenis 
penyakit dan obat yang hams dicari. Apa yang disampaikan oleh dukun 
itu hanya dapat dipahami oleh orang tertentu. 
Masalah pendidikan belum menjadi perhatian orang Bonai. Sangat 
jarang dijumpai orang Bonai yang tamat sekolah dasar. Hal mi terjadi 
akibat sistem penghidupan mereka. Mereka hidup berpindah-pindah. 
Selain itu, anak-anak orang Bonai seusia sekolah membantu orang tua 
mereka bekerja. Namun, dewasa mi pemerintah sangat mempunyai per-
hatian terhadap pendidikan anak-anak orang Bonai mi. Usaha pemerintah 
dalam hal mi ialah dengan jalan membuat pemukiman bagi orang Bonai. 
Kemudian didirikan sekolah dasar dekat pemukiman tersebut sebagai 
upaya memancing anak-anak seusia sekolah untuk belajar. 
1.1.2 Masalah 
Masalah dalam penelitian mi ialah fonologi bahasa Bonai. Adapun aspek-
aspek yang diteliti meliputi (1) bunyi-bunyi vokoid dan kontoid, (2) 
fonem segmental dan alofonnya, (3) fonem suprasegmental, (4) struktur 
fonologi, dan (5) fonotaktik. 
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1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian mi bertujuan mendeskripsikan fonologi bahasa Bonai. Des-
kripsi itu secara tersurat mencakup bunyi vokoid dan kontoid, fonem 
segmental dan alofonnya, fonem suprasegmental, struktur fonologi, dan 
fonotaktik. 
1.3 Metode dan Teknik 
1.3.1 Metode Penelitian 
Metode yang dipergunakan dalam penelitian mi adalah metode deskriptif 
sinkronik. Data yang dianalisis merupakan data yang dikumpulkan me-
lalui teknik tertentu. Data yang dianalisis itu merupakan data bahasa yang 
dikumpulkan pada saat penelitian mi dilakukan, bukan data bahasa yang 
dipergunakan masyarakat pada masa lalu. 
1.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Tim peneliti mempergunakan teknik tertentu dalam pengumpulan data 
yang didahului dengan observasi. Observasi lapangan untuk mengetahui 
secara langsung pemakaian bahasa Bonai oleh pemakainya. Selanjutnya, 
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, yaitu pengum-
pulan data yang dilakukan dengan wawancara bebas dan terarah. Pada 
saat wawancara sedang berlangsung dilakukan perekaman clan pencatatan. 
Untuk menghindari kesulitan di lapangan, sewaktu mengadakan wawan-
cara, tim peneliti dibantu oleh seorang pemandu yang menguasai bahasa 
Bonai dan bahasa Indonesia. 
1.3.3 Teknik Analisis Data 
Data fonologi bahasa Bonai dianalisis dengan teknik sebagai berikut. 
1) Mentranskripsikan data yang sudah terkumpul; 
2) Meniasukkan data yang diperoleh dari rekaman/pencatatan ke dalam 
kartu. Kartu data berisi data atau kelompok kata yang dilengkapi 
dengan padanannya dalam bahasa Indonesia; 
3) Menganalisis data sesuai dengan masalah clan kerangka teori. 
1.4 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Kerangka teori yang dipergunakan untuk menyusun laporan penelitian 
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fonologi bahasa Bonai mi adalah sebagai berikut. 
1) Untuk penentuan vokoid, kontoid, dan vokal rangkap dipergunakan 
teori Thoir (1987: 25-40). 
2) Untuk menganalisis fonem bahasa Bonai digunakan langkah-langkah 
yang dikemukakan Samsuri (1975); 
3) Untuk menganalisis struktur fonem dan suku kata digunakan teori 
Thoir (1987:77); 
4) Untuk menganalisis tentang fonem, grafem, dan fon digunakan teori 
Parera (1986:80); 
5) Untuk menganalisis masalah fonotaktik digunakan teori Kridalaksana 
(1984:46). 
1.5 Sumber Data 
Untuk memperoleh data pada penelitian mi diambil dari sepuluh orang 
informan. Mereka adalah penutur asli bahasa Bonai. Informan tersebut 
haruslah memenuhi syarat-syarat: 
1) berumur antara 25-50 tahun; 
2) orang Bonai ash; 
3) laki-laki dan wanita; 
4) memiliki pengucapan dan suara atau artikulasi yang jelas; 
5) lancar berbahasa Bonai; 
6) berpendidikan tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 
BABII 
KLASIFIKASI DATA 
Dalam bab mi akan dibahas kiasifikasi bunyi bahasa Bonai. Bunyi-bunyi 
bahasa yang dikemukakan dalam bab mi merupakan hasil rekaman yang 
kemudian ditranskripsikan. Transkripsi itu berupa fonetis ucapan-ucapan 
yang dikumpulkan dari para infoman. Secara garis besar bab mi ber-
isikan. 
(1) iventarisasi bunyi; 
(2) peta bunyi; 
(3) ilustrasi vokoid, diftong, dan kontoid. 
2.1 Inventarisasi Bunyi Bahasa Bonai 
Bunyi bahasa Bonai adalah bunyi vokoid, bunyi diftong, dan bunyi kon-
toid. Bunyi-bunyi itu dan distribusinya dapat dilihat pada paparan 
berikut. 
INVENTARISASI BUNYI BAHASA BONAI 
Bunyi [i] 
Contoh: 









[ambl?] 	 'ambil' 
[ball?] 	 'pulang' 
[tugil] 'tak berbulu' 




























































































































[dataij] 	 'datang' 







[cunduzj] 	 'condong' 































[taik] 'tank'  
PERPUSTAKAAN 
PUSAT PEMBINA4N DAN 
I 	 PENGEMBANGAN BAHASA 









































































































2.2 Peta Bunyi 
Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa bahasa Bonai mempunyai 
30 bunyi. Bunyi-bunyi tersebut terdiri atas (1) bunyi vokoid 10 buah, 
(2) bunyi kontoid 18 buah, dan (3) bunyi diftong 2 buah. Bunyi-bunyi itu 
dapat dilihat pada bagan vokoid, diftong, dan kontoid. 
2.2.1 Peta Vokoid 
Bunyi-bunyi vokoid bahasa Bonai dapat dilihat pada bagan berikut mi. 





Depan Tengah Belakang 
Tinggi Atas i U 
Tengah Bawah I U 
Menengah Atas e 0 
Menengah Bawah E 
Rendah a 
2.2.2 Peta Diftong 
Bunyi-bunyi diftong bahasa Bonai dapat dilihat pada bagan berikut. 
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BAGAN 2: PETA DIFTONG 
Letak 
Lidah 
Letak Depan Tengah Belakang 
Rahang  
Rendah au 	 ai 
2.2.3 Peta Kontoid 
Bunyi-bunyi kontoid bahasa Bonai dapat dilihat pada bagan berikut. 
BAGAN 3: PETA KONTOID 
Labial Alveolar Palatal Velar Glotal 
Hambat TS p t c k 
BS b d j g 
Geser TS s h 
BS 
Nasal m n 
Getar 
Semi vokal w y 
Catatan: 
TS 	 = tak bersuara 
BS 	 = bersuara 
2.3 Ilustrasi Vokoid, Diftong, dan Kontoid 
2.3.1 Ilustrasi Vokoid 
Untuk membedakan vokoid dalam bahasa Bonai, ada tiga tinjauan yaitu 
berdasarkan naik turunnya lidah, berdasarkan maju mundurnya lidah, dan 
berdasarkan membundar-tidaknya bibir (Thoir, 1987:26). 
Vokoid bahasa Bonai dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
1) Vokoid depan, atas, dan talc bundar, yaitu [i]. 
Pada saat pembentukan vokoid lidah ke depan dan berada pada po- 
sisi atas, sedangkan bibir bersikap pipih atau tidak membundar. 
2) Vokoid depan, atas bawah, dan talc bundar, yaitu [I]. Vokoid dihasil-
kan dengan posisi lidah ke depan, atas bawah, dan bibir tidak mem-
bundar. 
3) Vokoid depan, tengah atas, talc bundar, yaitu [e]. Vokoid dihasilkan 
dengan lidah ke depan, tengah atas, dan bibir tidak membundar. 
4) Vokoid depan, tengah bawah, dan tidak bundar, yaitu [E].  Vokoid 
dihasilkan ketika lidah berada di depan, tengah bawah, clan bibir 
pipih atau tidak membundar. 
5) Vokoid pusat, tengah, tidak bundar, yaitu [e]. Vokoid dihasilkan 
dalam keadaan benar-benar netral, sedangkan bibir berbentuk tidak 
bundar. 
6) Vokoid belakang, atas, dan bundar, yaitu [u].  Vokoid dihasilkan 
pada saat posisi lidah berada pada posisi atas dan belakang, sedang-
kan bibir berbentuk bundar. 
7) Vokoid belakang, atas bawah, bibir bundar, yaitu [U].  Vokoid di-
hasilkan dengan posisi lidah di belakang, dan turun sedikit dari posisi 
atas, sedangkan bibir berbentuk bundar. 
8) Vokoid belakang, tengah atas, dan bundar, yaitu [o]. Vokoid itu 
pada umumnya terdapat dalam suku terbuka. 
9) Vokoid belakang, tengah bawah, dan bundar, yaitu [o]. Vokoid itu 
terdapat dalam suku tertutup. 
10) Vokoid depan, bawah, dan tak bundar, yaitu [a]. Vokoid itu di-
hasilkan dalam posisi lidah paling bawah, dan di depan, sedangkan 
bibir bersikap terbuka lebar. 
2.3.2 Ilustrasi Diftong 
Diftong terjadi apabila ada dua atau lebih vokoid yang tidak menun- 
jukkan gejala hamzah atau bunyi pelancar, clan apabila salah satu kontoid 
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berkurang sonoritasnya dan mengarah menjadi bunyi nonvokoid. Pada 
umumnya dapat dikatakan bahwa bunyi [w], [y] adalah bunyi pendaping 
diftong (Parera, 1986:23). 
Dari hasil penelitian bahasa Bonai sebelumnya, yaitu Struktur 
Bahasa Bonai oleh Ruswan dkk. (1985:19) dan Sistem Moifologi No-
mina dan Adjektiva Bahasa Bonai oleh Ruswan dkk. (1986:10) bahwa 
diftong bahasa Bonai adalah [au] dan [ail. 
Diftong bahasa Bonai dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
1) Diftong naik, vokoid pertama bersonoritas/silabis, dan vokoid kedua 
berkurang sonoritasnya. Diftong itu ialah [au]. Diftong itu terjadi 
karena vokoid kedua mengarah ke bunyi nonvokoid [w]. 
2) Diftong naik, vokoid pertama bersonoritas/silabis sedangkan vokoid 
kedua sonoritasnya menurun. Diftong itu ialah [ail. Vokoid kedua 
mengarah kepada bunyi nonvokoid [y]. 
2.3.3 Ilustrasi Kontoid 
Menurut Thoir (1987), ada empat faktor yang ikut berpengaruh di dalam 
menghasilkan bunyi kontoid, yaitu seperti berikut. 
1) Faktor artikulator dan titik artikulator, jenis bunyi, watak bunyi, dan 
nama bunyi yang ditentukan oleh artikulator dan titik artikulasi bunyi 
itu. 
2) Faktor jalan udara. Berdasarkan faktor itu bunyi kontoid dibedakan 
menjadi bunyi kontoid oral dan bunyi kontoid nasal. Bunyi kontoid 
oral terjadi karena udara mengalir melewati rongga mulut. Bunyi kon-
told nasal merupakan bunyi kontoid yang terjadi karena udara me-
ngalir melewati rongga hidung. Dalam hal mi peranan anak tekak 
sangat penting. Uvula merupakan sebuah klep yang bekerja secara 
otomatis bergerak turun naik. Jika udara melewati rongga mulut uvula 
menutup udara yang akan melewati rongga hidung. Sebaliknya, jika 
udara melewati rongga hidung uvula akan menutup udara yang akan 
melewati rongga mulut. 
3) Faktor selaput suara. Udara yang berhembus dari paru-paru akan 
melewati selaput suara. Bergetar tidaknya dinding selaput suara ter-
gantung dari keras tidaknya udara yang berhembus. Jika udara yang 
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keluar dari paru-paru dapat menggetarkan dinding selaput suara jenis 
kontoidlah yang dihasilkan. Jika terjadi sebaliknya, terjadilah kontoid 
tak bersuara. 
4) Faktor halangan. Udara yang keluar dari paru-paru pada saat meng-
hasilkan bunyi kontoid mendapat halangan. Halangan mi bisa 
sepenuhnya, sedikit, atau hanya menimbulkan geseran. Berdasarkan 
halangan, maka bunyi kontoid dapat dibedakan menjadi bunyi kontoid 
stop, geseran, afrikatif, getar, dan lateral (Thoir, 1987:33). 
Berdasarkan keempat faktor itu, kontoid bahasa Bonai dapat diilus- 
trasikan sebagai berikut. 
1) Kontoid bilabial, bersuara, oral, stop, yaitu [b].  Bunyi dihasilkan 
oleh artikulator bibir bawah dan titik artikulator bibir atas. Pada saat 
bunyi dihasilkan pita-pita suara bergetar sehingga disebut kontoid 
bersuara. Bunyi kontoid itu disebut juga bunyi kontoid oral karena 
udara melewati rongga mulut. Udara yang keluar mendapat hambatan 
penuh atau stop hingga bunyi mi juga disebut kontoid stop. 
2) Kontoid bilabial, stop, tak bersuara, yaitu [k]. Bunyi dihasilkan oleh 
artikulator bibir bawah dan titik artikulator bibir atas. Udara yang 
keluar dari paru-paru tidak menggetarkan pita-pita suara sehingga 
disebut bunyi tak bersuara. Udara yang keluar melewati rongga 
mulut sehingga disebut bunyi oral. 
3) Kontoid bilabial nasal, bersuara, yaitu [m]. Bunyi dihasilkan oleh 
artikulator bibir bawah clan titik artikulator bibir atas. Udara yang 
keluar sebagian besar melalui rongga hidung sehingga disebut bunyi 
nasal. Udara yang keluar dapat menggetarkan pita-pita suara Se-
hingga bunyi yang dihasilkan disebut kontoid bersuara. 
4) Kontoid apiko alveolar, oral, stop, bersuara, yaitu [d]. Bunyi di-
hasilkan oleh artikulator ujung lidah (apex) dengan titik artikulasi 
lengkung kaki gigi atau gusi atau ceruk gigi (alveolum). Pada saat 
bunyi kontoid dihasilkan, udara keluar melalui rongga mulut Se-
hingga bunyi kontoid itu disebut bunyi oral. Udara yang keluar juga 
menyebabkan selaput suara bergetar sehmgga disebut juga kontoid 
bersuara. 
5) Kontoid apiko alveolar, nasal, bersuara, yaitu [n]. Bunyi dihasilkan 
oleh artikulator ujung lidah dan titik artikulasi lengkung kaki gigi. 
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Jalan udara sepenuhnya melewati rongga hidung dan anak tekak turun 
serta menggetarkan selaput suara, maka kontoid itu disebut kontoid 
bersuara. 
6) Kontoid apiko alveolar, letup, oral, talc bersuara, yaitu [t]. Bunyi di-
hasilkan oleh artikulator ujung lidah dan titik artikulasi lengkung kaki 
gigi. Path saat bunyi itu dihasilkan, udara mendapat hambatan se-
penuhnya, stop atau letup. Udara yang keluar tidak menggetarkan 
selaput suara sehingga disebut kontoid tak bersuara. Udara yang 
keluar melalui rongga mulut sehmgga bunyi itu disebut bunyi oral. 
7) Kontoid apiko alveolar, desis, oral, talc bersuara, yaitu [s]. Bunyi di-
hasilkan oleh artikulator ujung lidah dan titik artikulasi lengkung kaki 
gigi. Udara yang keluar mengalami gesekan sehingga kontoid itu 
disebut juga bunyi desis. Udara yang keluar tak dapat menggetarkan 
selaput suara sehingga bunyi itu disebut juga bunyi kontoid tak 
bersuara. 
8) Kontoid apiko alveolar, oral, bersuara, yaitu [1]. Bunyi dihasilkan 
dengan menempatkan ujung lidah pada ceruk gigi dan agak ke 
belakang. Udara keluar melewati kedua sisi lidah. Udara yang keluar 
dapat menggetarkan selaput dmding suara sehingga disebut juga 
kontoid bersuara. 
9) Kontoid fronto palatal, nasal, bersuara, yaitu p].  Bunyi itu dihasilkan 
dengan menempatkan lidah bagian depan ke langit-langit keras. Pada 
saat bunyi itu dihasilkan udara sepenuhnya melewati rongga hidung 
dengan posisi udara turun. Dengan demikian, bunyi itu disebut juga 
bunyi nasal. Udara yang keluar dapat menggetarkan selaput suara 
maka bunyi mi disebut juga bunyi bersuara. 
10) Kontoid fronto palatal, bersuara, oral, yaitu [j].  Bunyi itu dihasilkan 
dengan menempatkan lidah bagian depan sebagai alat artikulator ke 
langit-langit keras. Pada saat bunyi dihasilkan, udara melewati rongga 
mulut, maka bunyi itu disebut kontoid oral. Udara yang keluar meng-
getarkan selaput suara sehingga disebut sebagai kontoid bersuara. 
11) Kontoid fronto palatal, oral, tak bersuara, yaitu [c]. Bunyi kontoid 
itu memiliki artikulator lidah bagian depan dan titik artikulasi langit-
langit keras. Udara keluar melalui rongga mulut sehingga disebut 
juga bunyi oral. Pada saat bunyi dihasilkan, selaput suara tidak ber-
getar sehingga bunyi itu disebut juga bunyi tak bersuara. 
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12) Kontoid dorso velar, letus, oral, tak bersuara, yaitu [k]. Bunyi di-
hasilkan dengan cara menempatkan lidah bagian belakang yang ber -
tindak sebagai artikulator ke langit-langit lunak sebagai titik artikulasi. 
Udara keluar melalui rongga mulut sehingga bunyi itu disebut bunyi 
oral. Udara yang keluar tidak menggetarkan selaput suara sehingga 
bunyi mi disebut bunyi tak bersuara. 
13) Kontoid dorso velar, letus, oral, bersuara, yaitu [g].  Bunyi dihasilkan 
oleh artikulator lidah bagian belakang dengan velum yang bertindak 
sebagai artikulasinya. Pada saat bunyi itu dihasillcan selaput suara 
bergetar sehingga bunyi itu disebut bunyi bersuara. Bunyi itu disebut 
juga bunyi oral karena sewaktu udara keluar melalui mulut dan pada 
saat itu pula anak tekak turun naik dan menutupi hidung. 
14) Kontoid dorso velar, bersuara, nasal, yaitu [tj]. Bunyi dihasilkan oleh 
artikulator lidah bagian belakang dengan titik artikulasi langit-langit 
lunak. Bunyi itu dihasilkan dengan menutup rongga mulut dan udara 
keluar melalui rongga hidung sehmgga bunyi itu disebut bunyi nasal. 
Sebagai bunyi nasal bunyi itu disebut juga bunyi bersuara. 
15) Kontoid glotal stop, tak bersuara, yaitu [?]. Bunyi terjadi di sekitar 
glotis (celah selaput suara) sehingga disebut bunyi glotal. Path saat 
bunyi itu terjadi, udara terhalang dan keluar secara paksa. Uthra yang 
keluar tithk dapat menggetarkan selaput suara sehingga bunyi itu 
disebut bunyi tak bersuara. 
16) Kontoid glotal frikatif, talc bersuara, yaitu [h]. Bunyi terjadi sekitar 
celah selaput suara, dan selaput suara terbuka lebar sehingga bunyi itu 
disebut bunyi frikatif. Udara sepenuhnya keluar melalui rongga mulut 
dan anak tekak turun menutupi rongga hidung. Udara yang keluar dan 
paru-paru tidak menggetarkan selaput suara sehingga bunyi mi disebut 
bunyi tak bersuara. 
17) Kontoid bilabial, bersuara, yaitu [w]. Bunyi itu terjadi dengan bibir 
bawah sebagai artikulatornya dan bibir atas sebagai titik artikulasinya. 
Pada saat udara keluar terjadi pergeseran pada selaput suara, maka 
bunyi itu disebut bunyi bersuara. 
18) Kontoid fronto palatal, bersuara, yaitu [y].  Bunyi itu terjadi dengan 
artikulator lidah bagian tengah. Pada saat udara keluar melalui mulut, 




Dalam bab mi akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan fonem yang 
ada dalam bahasa Bonai. Analisis bunyi bahasa itu dilakukan secara 
fonetis. 
3.1 Fonem Segmental dan Alofon 
Untuk memperoleh fonem-fonem bahasa Bonai dilakukan penganalisisan 
data, sesuai dengan cara seperti berikut mi. 
(1) Mencatat kata-kata yang mirip secara fonetis; 
(2) Mencatat bunyi-bunyi atau kata-kata yang berlainan; 
(3) Mencatat bunyi-bunyi atau kata-kata yang mirip atau yang sama yang 
dianggap sebagai fonem yang berbeda; 
(4) Mencatat hal-hal yang komplementer; 
(5) Bagi huruf prasasti berlaku penganalisisan yang sama. 
3.1.1 Pembuktian Fonem 
Data Fonem 
[poi] 'pergi' [pial] 'pial' 
[boi] 'ben' [slat] 'sial' 
[dai] 'dan' [kial] 'kial' 
[tai] 'lan' [dataij] 'datang' 
[cai] 'carl' [bataij] 'batang' 
[mai] 'man' [ambl?] 'ambil' 
[baal)] 'barang' [ambU?] 'rambut' 
[kaa*j] 'nand' [pende?] 'pendek' 
[saaij] 'sarang' [pEpE] 'peper' 
[laarj] 'larang' [ile] 'hilir' 
[koai] 'keras' [untU?] 'untuk' 
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[poai] 'perai' [siijkok] 'singkap' 
[coai] 'cerai' [tirjkok] 'jendela' 
[peaij] 'parang' [kobau] 'kerbau' 
[bolah] 'belah' [pulau] 'pulau' 
[colah] 'celah' [gulo] 'gula' 
[kuniij] 'kuning' [taah] 'tarah' 
[konir)] 'dahi' [daah] 'darah' 
[buka?] 'buka' [jai] 'jan' 
[bukan] 'bukan' [kuah] 'kuah' 
[ilarj] 'hilang' [guah] 'nama pohon' 
[olarj] 'elang' [balau] 'buang kulit' 
[ulaij] 'ulang' [balo] 'bala' 
[coah] 'cerah' [kosal] 'kesal' 
[couh] 'hancur' [kocal] 'kecal' 
[gouh] 'geruh' [togap] 'besar' 
[comeh] 'cemas' [totap] 'tetap' 
[comai] 'cermai' [pupo] 'punya' 
[gulai] 'gulai' [pub] 'pula' 
[jaaij] 'jarang' [layu] 'layu' 
[joarj] 'jerang' [labu] 'labu' 
[cae] 'cair' [laju] 'laju' 
[cao] 'cara' [laijul 'agak pening' 
[cuah] 'curah' [laku] 'laku' 
[buah] 'buah' [lalu] 'lalu' 
[guah] 'nama pohon' [baco] 'baca' 
[tuah] 'tuah' [bako] 'turunan' 
[luah] 'muntah' [lamo] 'lama' 
[palo] 'nyala' [lado] 'lada' 
[kabo] 'kala' [lana] 'porak peranda' 
[duo] 'dua' [laba] 'cencang' 
[tuo] 'tua' [lapa] 'lapar' 
[guo] 'gua' [dogll] 'degil' 
[juo] 'juga' [pike] 'pikir' 
[kuo] 'rabu' [idok] 'idap' 
[opak] 'terentak' [utal)] 'hutang' 
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[ogak] 'hantu' [utan] 'hutan' 
[baju] 'baju' [bajo] 'baja' 
[balu] 'tumbuh kembali' [sopap] 'senyap' 
[konal] 'kenyal' [sodap] 'enak' 
[kopal] 'kepal' 
Sesuai dengan teori yang digunakan, untuk memperoleh bunyi 
fonem bahasa Bonai dapatlah dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Mencatat bunyi-bunyi yang mirip, yaitu [p] - [b], [t] - [d], [c] - Ii]. 
[k]-[g]. 
2. Mencatat bunyi yang lainnya, yaitu [s], [h], [m], [n], [p], [ij], [1], [w], 
[y], [i], [e], [a], [o], [u], [au], [ai]. 
3. Mencatat bunyi yang kontras berdasarkan lingkungan yang sama atau 
mirip secara fonetis sebagai fonem yang berlainan. 
[p] dan [b] dihasilkan dengan mengontraskan [poi] dan [boi]. 
[t] dan [d] dihasilkan dengan mengontraskan [taah] dan [daah]. 
[c] dan [j] dihasilkan dengan mengontraskan [baco] dan [bajo]. 
[k] dan [g] dihasilkan dengan mengontraskan [guah] dan 
[kuah]. 
4. Lingkungan yang komplementer. Anggaplah bunyi yang secara 
fonemis mirip itu sebagai fonem yang sama. 






































Berdasarkan pembuktian di atas, fonem bahasa Bonai adalah /p, b, 
t, d, k, g, s, h, m, n, n, n, 1, w, y, c, j, i, e, a, o, u, au, dan au. 
Dengan demikian, maka dapat dirumuskan bahwa 
[I] adalah alofon [i] 
[E, a] adalah abofon [e] 
[U] adalah alofon [u] 
[a] adalah alofon [o] 
Dalam bahasa Bonai dijumpai pula diftong, yaitu [ai] dan [au]. 
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3.2 Peta Fonem 
3.2.1 Peta Vokal 
Fonem-fonem bahasa Bonai dapat dilihat pada bagan berikut mi. 
BAGAN 4: PETA VOKAL 
Letak 
Letak 	 Lidah 
Rahang  
Depan Tengah Belakang 
Tinggi Atas I u 
Tinggi Bawah  
Menengah Atas o 
Menengah Bawah e 
Rendah a 
3.2.2 Peta Diftong 
Diftong bahasa Bonai dapat dilihat pada bagan berikut mi. 
BAGAN 5: PETA DIFTONG 
Letak 
Lidah 
Letak Depan Tengah Belakang 
Rahang 
Rendah au ai 
3.2.3 Peta Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Bonai dapat dilihat pada bagan berikut mi. 
BAGAN 6: PETA KONSONAN 
Labial Alveolar Palatal Velar Glotal 
Hambat TS p t c k 
BS b d j g 
Geser TS s h 
BS 
Nasal m n 
Leteral 
Semivokal w y 
Catatañ: 
TS = tak bersuara 
BS = bersuara 
3.3 Distribusi Fonem 
Untuk mengetahui letak fonem bahasa Bonai, perlu adanya analisis 
mengenai distribusi fonem. Berikut dipaparkan mengenai distribusi itu. 
3.3.1 Distribusi Vokal 
Vokal bahasa Bonai ada lima buah, yaitu [i], [u], [e], [o], dan [a]. 
Distribusi tiap-tiap vokal itu adalah sebagai berikut. 
1) Distribusi [i] 









Posisi Tengah Kata 
Contoh: 















[isi] 	 'isi' 
2) Distribusi Vokal [e] 






[elak] 'ukuran tanah' 
[esek] 'raba' 
[eko] 'hal yang dibuat-buat' 
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Posisi Tengah Kata 
Contoh: 
[pepe] 'peper' 






Posisi Belakang Kata 
Contoh: 







3) Distribusi Vokal [a] 









Posisi Tengah Kata 
Contoh: 
[makan] 	 'makan' 















4) Distibusi Vokal [0] 
Posisi Awal Kata 
Contoh: 



























Posisi Belakang Kata 
Contoh: 







5) Distribusi Vokal [u] 




























DIAGRAM 1: DISTRIBUSI VOKAL 
Vokal 
Kata dasar Keterangan 
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata 
+ + + L 
e + + + L 
a + + + L 
o + + + L 
u + + + L 
Keterangan: + = ditemukan 
L = lengkap 
Berdasarkan distribusi vokal tersebut, distribusi vokal bahasa Bonai 
menduduki semua posisi. 
3.3.2 Distribusi Diftong 
Berdasarkan kata yang ada dalazn bahasa Bonai dijumpai dua (2) fonem 
diftong, yaitu fonem [auj dan fonem [al] 
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[tuiau] 'sebangsa kutu' 
[pukau] 'pukau' 









DIAGRAM 1: DISTRIBUSI DIFTONG 
Diftong 
Kata Dasar Keterangan 
Awal Kata Tengah Kata +Akhir Kata 
/au/ - - + TL 
/ail - - + TL 
Keterangan: + = ditemukan 
= tak ditemui 
IL = tak lengkap 
Dari distribusi diftong di atasjelas bahwa dalam diftong bahasa Bonai 
hanya menduduki posisi akhir kata. 
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3.3.3 Distribusi Konsonan 
Berdasarkan analisis data ada 17 buah konsonan bahasa Bonai, yaitu [b], 
[p], [t], [d], [c], U]'  [k], [g], [s], [hI, [ml, En], [p1' [rj], [1], [w], dan [y]. 
1) Distribusi Konsonan [b] 









Posisi Tengah Kata 
Contoh: 
[sobab] 	 'sebab' 
[leba] 	 'lebar' 
[tobal] 	 'tebal' 
[kobal] 	 'kebal' 









2) Distribusi Konsonan [p] 



























3) Distribusi Konsoi ian [t] 
Posisi Awal Kata 
Contoh: 
[toal)] 	 'terang' 
[tobal] 	 'tebal' 
[tobu] 	 'tebu' 






















4) Distribusi Konsonan [d] 




















Posisi Belakang Kata 
Dalam bahasa Bonai tidak didapatkan contoh konsonan [d] pada posisi 
belakang (akhir). 
5) Distribusi Konsonan [c] 



















Posisi Belakang Kata 
Dalam bahasa Bonai tidak ditemukan konsonan [c] pada posisi belakang 
(akhir) kata. 
6) Distribusi Konsonan U] 


















Posisi Belakang Kata 
Dalam bahasa Bonai tidak ditemukan konsonan U] pada posisi belakang 
(akhir) kata. 
7) Distribusi Konsonan [k] 



























8) Distribusi Konsonan [g] 


















9) Distribusi Konsonan [s] 


















Posisi Belakang Kata 
Dalam bahasa Bonai tidak ditemukan konsonan [s] pada posisi belakang 
(akhir) kata. 
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10) Distribusi Konsonan [h] 
Posisi Awal Kata 
Konsonan [h] dalam bahasa Bonai tidak terdapat pada posisi awal kata. 








[uhek] 'tumbang; dengan akar tercabut' 









11) Distribusi Konsonan [m] 


























12) Distribusi Konsonan [n] 




















[bonaj] 	 'berenang' 
[bunuh] 	 'bunuh' 
[ponoh] 	 'penuh' 









13) Distribusi Konsonan [p] 








[papok] 'tak menentu' 










Posisi Belakang Kata 
Dalam bahasa Bonai tidak terdapat konsonan [rj] pada posisi belakang 
(akhir) kata. 
14) Distribusi konsonan fiji 





[ijalo] 'ubi besar' 
[ijai] 'ngeri' 
[ijakak] 'tertawa besar' 



















15) Distribusi Konsonan [1] 




























16) Distribusi Konsonan [w] 









[wakotu] 	 'waktu' 








[cuwai] 'tidak cermat' 
Posisi Belakang Kata 
Dalam bahasa Bonai tidak terdapat konsonan [W] pada posisi belakang 
(akhir) kata. 
17) Distribusi Konsonan [y] 










DIAGRAM 3: DISTRIBUSI KONSONAN 
Konsonan 
Kata Dasar Keterangan 
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata 
fbi + + + L 
/p/ + + + L 
It! + + + L 
Id! + + - TL 
Ic! + + - TL 
Iji + + - TL 
/k! + + + L 
IgI + + - IL 
/s! + + - TL 
fbi - + + TL 
Ins! + + + L 
In! + + + L 
+ + - TL 
+ + + L 
+ + + L 
1w! + + - TL 
lyl + + - TL 
Keterangan: - 	 = tak ditemui 
+ = ditemui 
L = lengkap 
TL = tak lengkap 
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3.4 Struktur Fonem dalam Suku Kata 
Setiap kata yang diucapkan merupakan bunyi-bunyi bahasa. Kata pada 
umumnya dibangun oleh sebuah segmen atau lebih. Pada kajian fonologi, 
segmen mi disebut suku kata. Suku kata haruslah dibangun setidaknya 
oleh sebuah atau vokal dibangun oleh gabungan vokal dengan konsonan. 
Bunyi vokal dari sebuah suku kata disebut puncak, sedangkan konsonan 
yang berada di depan bunyi vokal disebut tumpu suku dan konsonan yang 
berada dibelakang bunyi vokal disebut koda suku (Thoir, 1987:77). 
Pola suku kata bahasa Bonai adalah sebagai berikut. 
1) Suku kata berpola V; suku kata itu ditandai oleh sebuah vokal sebagai 
puncaknya. 
Contoh: 
[ado] 	 - 	 [a-do] 	 'ada' 
[ikek] 	 - 	 [i-kek] 	 'ikat' 
[ubek] 
	
- 	 [u-bek] 	 'obat' 
[esek] 	 - 	 [e-sek] 	 'raba' 
[obuh] 
	
- 	 [o-buh] 	 'rebus' 
2) Suku kata berpola D; suku berpola D dibangun oleh sebuah diftong 
sebagai puncaknya. 
Contoh: 
[poi] 	 -. 	 [po-ail 	 'cerai' 
[soai] 	 -, 	 [so-au] 	 'serai' 
[tuai] 	 - 	 [tu-ail 	 'tuai' 
[kuau] 	 - 	 [ku-au] 	 'kuau' 
[biau] 	 - 	 [bi-au] 	 'hampir masak' 
3) Suku kata berpola KV; suku kata itu dibangun oleh konsonan sebagai 
tumpuan dan sebuah vokal sebagai puncaknya. 
Contoh: 
[kaarj] 	 - 	 [ka-eij] 	 'nanti' 
[paaij] 	 - 	 [pa-aij] 	 'parang' 
[bolah] 	 - 	 [bo-lah] 	 'belah' 
[malam] - 
	 [ma-lam] 	 'malam' 




4) Suku kata berpola KD, suku kata itu dibangun oleh sebuah konsonan 
sebagai tumpuan dan sebuah diftong sebagai puncaknya. 
Contoh: 
[kobau] 	 - [ko-bau] 'kerbau' 
[pulau] 	 - [pu-lau] 'pulau' 
[onau] 	 - [o-nau] 'enau' 
[pulai] 	 - [pu-lai] 'pulai' 
[potai] 	 - [p0-tail 'petai' 
5) Suku kata berpola VK; suku kata itu dibangun oleh sebuah vokal 
sebagai puncaknya dan sebuah konsonan sebagai kodanya. 
Contoh: 
[bolah] 	 - [bo-lah] 'belah' 
[tobal] 	 - [to-ba!] 'tebal' 
[makan] 	 - [ma-/can] 'makan' 
[muntah] 	 - [mun-tah] 'muntah' 
[santan] 	 - [san-tan] 'santan' 
Struktur fonem dalam bahasa Bonai dapat digambarkan seperti yang 
digambarkan disajikan dalam tabel berikut mi. 
TABEL 1: STRUKTUR FONEM DALAM SUKU KATA 
Struktur Fonem Contoh Suku Kata Contoh Data Fonemis 











TABEL 1 (Sambungan) 
Struktur Fonem Contoh Suku Kata Contoh Data Fonemis 




2) Tumpuan [ba] [ba-lam] 
dan Puncak 'balam' 



























TABEL 1 (Sambungan) 
































TABEL 1 (Sambungan) 

































TABEL 1 (Sambungan) 


































TABEL 1 (Sambungan) 


































TABEL 1 (Sambimgan) 


































TABEL 1 (Sambungan) 
Struktur Fonem Contoh Suku Kata Contoh Data Fonemis 
[yai] [pi-yaih] 
'narna ular' 
3) Puncak dan [am] [am-peh] 
Koda 'rampas, ampas' 
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4) Tumpuan, [ban] [ban-tall 
Puncak dan 'bantal' 
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Dari tabel di atas dapatlah disimpulkan bahwa struktur persukuan 
bahasa Bonai adalah (1) V (vokal), (2) D (diftong), (3) KV (konsonan 
vokal), (4) KD (konsonan diftong), (5) VK (vokal konsonan), dan (6) 
KVK (konsonan vokal konsonan). 
3.5 Fonem Suprasegmental 
Fonem suprasegmental yang dibicarakan dalam penelitian mi meliputi 
masalah .tekanan, hubungan fonem dengan grafem, dan fonotaktik. 
Berikut pembicaraan masing-masing masalah itu. 
3.5.1 Tekanan 
Tekanan yang dianalisis pada bahasa Bonai mi ialah tekanan yang 
terdapat pada kata dasar. Tekanan yang terdapat pada kata dasar itu 
didasarkan pada tekanan tiap suku kata. Tanda yang digunakan untuk 
tekanan itu meliputi: (1) /3/ untuk tekanan primer, (2) /2/ untuk tekanan 
skunder, (3) /1/ untuk tekanan tertier, dan (4) I'/ untuk tekanan kata 
yang bersuku satu. 









2) Tekanan pada Kata Bersuku Dua 
Contoh: 
/ma-kanl 'makan' 












/ja-lo/ 	 'jala' 
21 
















3.5.2 Hubungan Fonem dan Grafem 
Dalam bahasa Bonai ditemukan fonem, grafem, dan alofon atau variasi 
bunyi. Bagaimana hubungan antara fonem dengan grafem dan alofon 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 2: HUBUNGAN FONEM VOKAL, 
GRAFEM, DAN FON 
Fonem Grafem Fon Contoh 
[a] a, A [a] [ado], [akan], [bosa] 
[i] [ikan], [ati], [kitoj 
[I] [ambl?], [ball?], [kainpll] 
Eu] u, U [u] [kuku], [uarj], [bulu] 
[U] [untU?], [lapU?], [piUh] 
moll 
TABEL 2 (Sambungan) 
Fonem Grafem Fon Contoh 
[e] e, E [e] [pende?], [sope?], [lambe?] 
[E] [pEpE], [podEh], [ampEh] 
[a] [ila], [pike], [cica] 
[01 0, 0 [o] [bob], [oga?], [gilo] 
[o} [adok], [idok], [benkok] 
TABEL 3: H1JBUNGAN FONEM DWI'ONG, 
GRAFEM, DAN FON 







[pulai], [tupai], [arnpai] 
[pulau], [kobau], [anau] 
TABEL 4: HUBUNGAN FONEM KONSONAN, 
GRAFEM, DAN FON 
Fonem Grafern Fon Contoh 
[b] b, B [b] [buto], [tobal], [sobab] 
[p] p, P [p] [padi], [lupo], [[lopeh] 
[d]
 
d, D [d] [dalam], [sodap], [dape?] 
[t] t, T [t] [tobal], [mati], [tikam] 
U] i 	 J U] [jalan], [koja], [ujun] 
[c] c, C [c] [cocak], [boco], [koco] 
[g] g, G [g] [gulo], [gogo], [goak] 
[k] k, K [k] [kaki], [luko], [bokek] 
[?] [dape?], [ompe?], 	 [sope?] 
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Fonem Grafem Fon Contoh 
Es] s, S Es] [sodap], [uso], [suko] 
[h] h, H [h] [lopeh], [podeh], 
	 [dahan] 
[m] m, M [ml [makan], [minum], [sokam] 
[n] n, N [n] [nio], [namo], [makan] 
[p] fly, Ny [n] [pao], [tapo], [pupo] 
[ol ng, Ng [n] [ijaijo], [potal)], [toijah] 
[1] 1, L [1] [larno], [dalain], [tobal] 
[w] w, W [w] [awan], [bawa?], [lawan] 
[y] y, Y [y] [yaxj], 	 [baya], [kayo] 
Dari tabel di atas, jelaslah bahwa saw grafem mengandung satu 
fonem. Namun, dijumpai pula saw fonem yang mengandung satu grafem 
dan beberapa fon. Misalnya, fonem [e],  grafemnya adalah [e],  tetapi 
mempunyai beberapa fon, yaitu [e], [El, dan [a]. 
3.6 Fonotaktik 
Pada bagian mi akan dibahas fonotaktik bahasa Bonai. Fonotaktik adalah 
urutan fonem yang dimungkinkan di dalam suatu bahasa (Kridalaksana, 
1984:46). Untuk lebih jelasnya dapat dilihât pada tabel berikut. 
TABEL 5: URUTAN FONEM 







- [baaxj] - 
- [taah] - 
- [jaak] - 
- [daah] - 
- [1aa] - 
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- [baah] - 
- [taak] - 
[abaij] [sabuik] [godab] 
[abih] [labak] [sobab] 
[abuk] [tabab] [losab] 
(abon] [babi] [dobab] 
[abah] [labi] [totab] 









[ac] [acek] [cacak] - 
[acik] [cacau] - 
[acah] [cacek] - 
[acon] [lacak] - 
[aca] [kacik] - 
[acus] [pacak] - 
[acau] [kacak] - 
[ad] [adok] [ladaij] - 
[adih] [dada] - 
[adak] [mentadak] - 
[adu] [gadis] - 
[adarj] [dado] - 
[adat] [lado] - 
[ado] [pado] - 
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[ag] [agak] [lagu] - 
[agie?] [sagu] - 
[agah] [gagak] - 
[agam] [sagaij] - 
[ageh] [gagok] - 
[ago] [lago] - 
[aguil [sago] - 













[ay] [ayahl [dayorj] - 
[ayun] [kayo] - 
[ayam] [laya] - 
[ayak] [gayuzj] - 
[ayan] [sayaij] - 
[aj] [aja] [sayurj] - 
[ajin] [mayan] - 
[ajal] [laju] - 
[aji] [lajak] - 
[ajab] [baju] - 
[ajak] [kajaij] - 
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[ak] [aku] [takuk] [bonkak] 
[akik] [sakal] [tokak] 
[aka] [cakuk] [itak] 
[akan] [kakah] [cenkak] 
[akek] [laki] [sundak] 
[akuk] [baka] [budak] 
[akal] [sakik] [litak] 
[am] [ampeh] [lambek] [malam] 
[ambik] [tampuk] [ukam] 
[ameh] [gambuik] [ontam] 
[amih] [sampuk] [talam] 
[ambek] [tampa] [cuam] 
[an] [anak] [punah] [bulan] 
[andak] [panah] [makan] 
[antan] [tandeh] [santan] 
[antirj] [bantai] [papan] 
[antuk] [lanjuik] [tuan] 
[anduij] [santan] [pinggan] 
[anai] [pantarj] [otan] 
[al] [alu] [kalo] [tobal] 
[alih] [balo] [kobal] 
[alau] [tab] [moijkal] 
[alarn] [tali] [tugal] 
[aleh] [malu] [sakal] 
[alat] [dalam] [bokal] 
[alaij] [talam] [turjkal] 
[ap] [apik] [lapan] [cakap] 
[apo] [tapak] [ciap] 
[apek] [tapay] [linap] 
[apal] [lapik] [maap] 
[apai] [tapo] [totap] 
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[apuh] [lapuk] [sontap] 
[apak] [kapuk] [lonyap] 
[as] [aso] [jaso] - 
[asah] [masuk] - 
[asok] [biaso] - 
[asin] [maso] - 
[asu] [lasa] - 
[asin] [tasak] - 
[asuh] [gasak] - 
[at] [acap] [batuk] [buntat] 
[ateh] [bateh] [kawat] 
[atuk] [lateh] [kuwat] 
[atan] [mato] [cacat] 
[ati] [catuk] [dawatj 
[atau] [catik] [lewat] 
[ataJ] [gatal] 
[aw] [aweh] - - 
[awak] - - 
[awai] - - 
[awal] - - 
[awan] - - 
[awas] - - 
[awaij] - - 
[ba] [bauik] [tobaij] [soba] 
[balo] [tumbarjj [toba] 
[baam] [kombatj] [aba] 
[baka] [lubarj] [koba] 
[bantal] [kubal] [doba] 
[bateh] [tobal] [leba] 
[bantai] [sobal] [cabal 
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[bo] [borjkak] - [timbo] 
[boncah] - [lobo] 
[botuik] - [imbo] 
[boeh] - [ibo] 
[botik] - [tubo] 
[bi] [biso] [tobin] [babi] 
[bib] [ombik] [ombi] 
[bilah] [ambik] [labi] 
[bintaij] [tobik] [ubi] 
[bisik] [habih] [sibi] 
[bideh] [bobih] [soambi] 
[bisirj] [hobin] [kombi] 
[bu] [buluh] [abuk] [kobu] 
[bupi] [sobuk] [labu] 
[burjkah] [lubuk] [kolambu] 
[buah] [tombuk] [tobu] 
[buijo] [cabuik] [jambu] 
[budak] [lambuk] [abu] 
[buto] [cibuk] [sobu] 
[ca] [cabuik] [acurj] [bunca] 
[cantik] [acah] [gonca] 
[candurj] [ancab] [caca] 
[cai] [poncak] [panca] 
[catuk] [cocak] [lanca] 
[cabaij] [bocak] [kaca] 
[caijkuk] [ancarj] 
[ci] [cirjkuk] [moncik] [bonci] 
[ciik] [kacik] [laci] 
[cindai] [kocik] [kaci] 
[ciduk] [locik] [aci] 
[cibuk] [unciij] [kunci] 
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[ciap] [cincilak] [cuci] 
[cincilak] [acik] [caci] 
[co] [cokak] [kocok] [bocol 
[comeh] [cocok] [baco] 
[codik] [ocok] [kaco] 
[coai] [pencoij] [koleco] 
[couh] [koncorj] [punco] 
[cokah] [kecoh] [aco} 
[cocah] [kincoh] [Pico] 
[Cu] [cuak] [cucuk] [cucu] 
[cukuik] [pucuk] [bucu] 
[cueh] [lucuih] [lucu] 
[cubo] [kucuik] [acu] 
[cupa] [kuncup] [ucu] 
[cubo] [acuij] [bincu] 
[culeh] [locuik] [kocu] 
[da] [dahan] [sodap] [soda] 
[dado] [gondaij] [poda] 
[dagu] [tidak] [sanda] 
[daek] [budak] [doda] 
[dapo] [bodak] [puda] 
[dapek] [ondak] [bada] 
[dadak] [sodak] [kada] 
[doso] [adok] [pado] 
[do] [dokek] [bodoh] [sado] 
[doboih] [ledoh] [dado] 
[donoh] [indok] [bedo] 
[dodek] [ledoxj] [kOndo] 
[doda] [candoij] [lado] 
[domam] [gendo] [ado] 
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[di] [diijkek] [podih] [sondi] 
[diyuih] [sodih] [kondi] 
[dindiij] [gadih] [padi] 
[dinkil] [sudip] [mandi] 
[diam] [gudil] [budi] 
[dio] [didih] [lundi] 
[diaij] [ganduj] [jadi] 
[de] - [pendek] [golode] 
- [kodek] [londe] 
- [podeh] [pande] 
- [keledek] [nade] 
- [padek] [sinde] 
- [dodek] [conde] 
- [edek] [dede] 
[ea] - [leak] - 
- [beak] - 
- [meah] - 
- [seak] - 
- [peak] - 
- [pearj] - 
[eb] - [teba] - 
- [leba] - 
- [bebas] - 
- [gebuih] - 
- [seba] - 
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[ek] - [tekak] [sukek] 






[el] - [kelok] - 
- [telo] - 
- [keluk] - 
- [celup] - 
- [celen] - 
- [belok] - 
- [selo] - 
[ga] [gagok] [cegak] [caga] 
[gasak] [gogap] [paga] 
[gambuik] [gorjgam] [laxjga] 
[gadih] [gagak] [goga] 
[gaam] [orjgarj] [soga] 
[gajah] [sogan] [arjga] 
[gatal] [pogam] [luijga] 
[go] [gogo] [iijgok] [lago] 
[gojgam] [ogoh] [jago] 
[goga] [gagok] [sago] 
[goca] [1egok] [nago] 
[golak] [togok] [taljgo] 
[gombuij} [uijgok] [koijgo] 
[goen] [sexjgol] [gego] 
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[gil [gintot]] [gigik] [agi] 
[gileh] [gigih] [sugi] 
[gigik] [tagih] [bagi] 
[gitik] [bugil] [sogi] 
[gigi] [gigil] [pigi] 
[gilo] [dogil] [pagi] 
[giliij] [tugil] [ugi] 
[gui [gulo] [boguk] [lagu] 
[guncaij] [guguh] [dagu] 
[gunoij] [doguk] [sagu] 
[guluiji [urjguk] [tuljgu] 
[gulai] [puzjguk] [itjgu] 
[guguhj [azjguk] [cagu] 
[guno] [tarjguh] [mogul 
[ii] [iih] [ciik] [ku] 
[iii [tiih] [dii] 




[ib] [ibo] [libek] [tolib] 
[ibul] [sibak] [kolib] 
[kibeh] 
[sibi] - 
[id] [iduk] [bidik] - 
[iduik] [sidik] - 
[idu] [lidi] - 
[idurj] [ciduk] - 
[idam] [tidak] - 
[idarj] [kidal] - 
[bidal] 
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[ih] - [sihok] [alih] 
- [dihon] [botih] 
- [sihat] [bonih] 




[ij] [ijo] [bijik] - 
[ijek] [bijan] - 
[ijau] [kijaij] - 




[ik] [iku] [jiko] [bijik] 
[ikan] [siko] [sakik] 
[iko] [tika] [buncik] 
[ikek] [tikeh] [kocik] 
[ikal] [pikek] [locik] 
[miko] [ocik] 
[pike] [ciik] 
[ile] [bib] [kancil] 
[ilaij] [kilo] [kucil] 
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[im] [imbaoj [kimban] [kulim] 
[imbeh] [timbo] [aiim] 
[imau] [simpai] [lalim] 




[in] [iijgok] [lindok] [kain] 
[ujek] [lintah] [lain] 
[ujtak] [pintu] [gandu)] 
[ujdo] [sintak] [batirj] 
[incuik] [gintalj] [ambin] 
[irjcek] [minto] [tintin] 
[ujgu] [pinaij] [hobin] 
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[it] [itak] [titi] - 
[itu] [gitik] - 
[itik] [citak] - 
[itam] [situ] - 
[kito] - 
[iy] [iyo] [tiyu] - 
[iyuo] [biyau] - 




[ij] [it)ek] [biijka] [konciij] 
[iijgok] [tiijkah] [gantut]] 
[irjus] [tirjga] [gasij] 
[iijgu] [jiijgo] [nauj] 
[itja] [sitjo] [balirj] 
[iijgo] [liijkuik] [unciffi 
[iijka] [tiijkok] [buntiij] 
[iji] [jianok] [bujii] - 
[jiosa] [napo] - 
Wuoki [kupah] - 
[posak] [kujicuik] - 
[jlosah] [,papok] - 
[fliaij] [koparj] - 
[pajo] [mupaxj] - 
[ja] [jago] [unjam] [toja] 
[jab] [tujah] [koja] 
[jaijan] [lajak] [aja] 
[jaijek] [tajak] [jaja] 
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[jaijguik] [ujak] [banja] 
[jatuh] [hujak] [pija] 
[jaso] [lujak] [omboja] 
[ji] [jimek] [ajin] [hoji] 
[jinak] [bijik] [biji] 
[jiko] [jijik] [uji] 
[jilek] [anjiij] [puji] 
[jintan] [kaijiij] [baji] 
[jujkek} [bajirj} [janji] 
[jin] [gajih] [koanji] 
[jul [juluk] [bujuk] [tuju] 
[juhu] [kujuo] [laju] 
[juntai] [ijuk] [baju] 
[junkoti] [ojuh] [juju] 
[juijkek] [tujuh] [toaju] 
[jua] [unjuk] [maju] 
[juai} [sojuk] [kuju] 
[ka] [kaco] [boijgkak?] [buika] 
[kato] [lukah] [toijka] 
[kateh] [surjka] [tuijka] 
[kalu] [tuzjkah] [tika] 
[kabu] [kokal] [toka] 
[kampi] [bokal] [Ioka} 
[kapak] [uijkal] [caka] 
[ke] [ketiak] [bukek] - 
[kempuih] [lokek] - 
[kempih] [sikek] - 
[keledek] [tikeh] - 
[kelok] [honkek] - 
[kelempon] [sinkek] - 
[keleco] [ankek] - 
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[ki] [kinban] [sokin] [laid] 
[kito] [kikih] [maid] 
[kileh] [misikin] [daki] 
[ku] [takik] [taki] 
[kio] [cokik] [soki] 
[kisok] [akik] [kaki] 
[kikih] [honkih] [noki] 
[ko] [kontaik] [taxjkok] [celako] 
[komba] [lokok] [siko] 
[koto] [okok] [beko] 
[koncaij] [tiijkok] [mako] 
[kombik] [loijkok] [sako] 
[kotu] [ceijkok] [bako] 
[komeh] [bejkok] [ketiko] 
[ku] [kuah] [lukuih] [tuxjku] 
[kutu] [sikuik] [bajku] 
[kupok] [Iurjkuik] [nuku] 
[kutit] [bukuih] [kolaku] 
[kumpa] [bunkuk] [moku] 
[kusuik] [sunkuik] [kuku] 
[kuih] [bokuk] [saku] 
[la] [lambek] [jolatuh] [sala] 
[lalu] [kolaku] [gola] 
[Jai] [celako] [ula] 
[latah] [golak] [bula] 
[lam] [gulai] [Iola] 
[lamo] [ulam] [tola] 
[lanteh] [solam] 
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[ii] [lindok] [goligo] [goli] 
[liijkoo] [balik] [moli] 
[limo] [sobalik] [gal] 
[litak] [kulik] [tali] 
[lisuik] [bolik] [lali] 
[lintah] [toliijo] [boli] 
[lipek] [bilik] [mali] 
[lo] [lotih] [tolo] [nab] 
[lomeh] [gobogak] [balo] 
[losuzj] [goloca] [tab] 
[lokuk] [gobotuj] [gab] 
[bokek] [belok] [jab] 
[lobo] [kelok] [gulo] 
[bosap] [poloxj] [kalo] 
[lu] [lukah] [boluka] [dolu] 
[lutuik] [boluik] [polu] 
[ludah] [puluik] [bulu] 
[luijkuik] [juluk] [Ulu] 
[luah] [tokuluk] [malu] 
[lumuik] [soluk] [alu] 
[luluik] [poluk] [pialu] 
[ma] [mako] [uman] [joma] 
[malu] [imak] [goma] 
[mato] [omak] [uma] 
[masuk] [somak] [dama] 
[makan] [lomak] [goma] 
[mali] [tomak] [carnal 
[malam] Doman] [sama] 
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[mb] - [komban] - 
- [lombok] - 
- [lombik] - 
- [sombab] - 
- [homba] - 
- [tombak] - 
- [tombak] - 
- [sumbiij] - 
[me] [meah] [komeh] [meme] 
[meak] [tomeh] [leme] 
[meme] [ameh] [seme] 
[metel]] [cemeeh] [same] 
[meexj] [comeh] [geleme] 
[mepe] [lomeh] [kalimeme] 
[meja] [lumek] [kame] 
[mi] [mikio] [tomilaxj] [bumi] 
[misai] [tumik] [kami] 
[mikie] [komiij] [ami] 
[minun] [jamin] [somi] 
[miarj] [comin] [cumi] 
[misal] [somilarj] [domi] 
[milih] [polamin] [komi] 
[mo] [mokik] - [namo] 
[monoij] - [kamo] 
[mosiek] - [timo] 
[motah] - [lamo] 
[moli] - [cumo] 
[moncik] - [limo] 
[monan] - [dolimo] 
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[mpj - [ompak] - 
- [lompok] - 
- [timpo] - 
- [hampo] - 
- [gompo] - 
- [sompau] - 
- [sampu] - 
[mu] [muko] [somuik] [tumu] 
[muluik] [lumuik] [humu] 
[muntah] [jumuih] [amu] 
[mukek] [omuk] [tomu] 
[muah] [cumuh] [jomu] 
[muak] [kalimumu] [kalimumu] 
[muko] [tumuh] [somu] 
[na] [nanko] [tanak] [bona] 
[nakuih] [nonak] [lana] 
[namo] [konak] [sina] 
[naijih] [konai] [lena] 
[nampak] [konaij] [nana] 
[napehi [sonaij] [bina] 
[naik] [monaxj] [kana] 
[nc] - [ancarj] - 
- [kancil] - 
- [moncik] - 
- [koncan] - 
- [uncaij] - 
- [muncurj] - 
- [bonca] - 
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TABEL 5 (Sambungan) 






[nj] - [unjuk] - 
- [sonjo] - 
- [konji] - 
- [manjo] - 
- [panjaij] - 
- [sonjaij] - 
- [kunju] - 
[no] [noneh] [bunoh] [kono] 
[nokoik] [ponoh] [mano] 
[nobeh] [tonon] [sano] 
[noki] [gunon] [bono] 
[nobi] [lunok] [ono] 
[nonoij] [tenok] [mo] 
[nourj] [nonon] [guno] 
[nt] - [kontuik] - 
- [lontik] - 
- [sunte] - 
- [pontik] - 
- [Iontirj] - 
- [sontiij] - 
[guntirj] - 
[nu] [nubo] [minum] [tinul 
[nukik] [tonun] [lenu] 
[nulak] [sinun] [nunu] 





TABEL 5 (Sambungan) 






[ne] [nebe] [soneh] - 
[nenteffi [paneh] - 
[nentorj] [boneh] - 
[neijok] [noneh] - 
[ob] [obah] [toba] - 






[oc] [oci] [kocat] - 






[cxi] - [lodod] - 
- [dodek] - 
- [kodek] - 
- [podih] - 
- [podaij] - 
- [sodap] - 
- [godab] - 
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TABEL 5 (Sambungan) 






log] [ogurj] [togok] - 
[ogak] [sogan] - 
[ogoh] [togap] - 
[ogah] [togazj] - 
- [pogaij] - 
- [gogeh] - 
- [togah] - 
[oh] - [soho] [kokoh] 
- [bohoij] [tokoh] 









[oj] - [tojok] - 
- [kojoik] - 
- [sojuk] - 
- [kojarj] - 
- [lojit] - 
- [kojo] - 
- [koja] - 
[ok] [okok] [tokek] [tarjkok] 
[okah] [lokeh] [lokok] 
- [lokak] [okok] 
- [lokek] [asok] 
- [tokoh] [gosok] 
- [dokek] [cotok] 
- [sokeh] [iijgok] 
TABEL 5 (Sambungan) 






[01] [olaij] [kolehi - 
[olun] [poluk] - 
[olai] [boli] - 
[olok] [goli] - 
[olih] [tola] - 
[gola] - 
[goluik] - 
[om] [ombik] [komeh] - 
[ompeh] [lompik] - 
[ompat] [tombuk] - 
[omeh] [gompo] - 
[omput] [sompik] - 
[ompak] [sompau] - 
[oman] [tompah] - 
[on] [ontok] [kontuik] - 
[ontah] [jontik] - 
[ontan] [lontik] - 
[ondou] [sontap] - 
[ondah] [hontam] - 
[onkah] [bonaij] - 
[oo] - [doorj] - 




- [soorj] - 
- [koorj] - 




TABEL 5 (Sambungan) 






- [topul)] - 
- [topok] - 
- [1opa0] - 
[Os] [osai] [kosa] - 
[osok] [doso] - 
[osak] [mosik] - 
[osah] [sosa] - 
- [bosa] - 
- [bosi] - 
- [losi] - 
[ot] - [botih] [bontot] 
- [kotiak] [sontot] 
- [koto] [cerjkot] 
- [boto] - 
- [totap] - 
- [kotak] - 
- [totap] - 
[on] [oijkih] [toijka] [bohoij] 
[oijgan] [loijkap] [toloij] 
[orjeh] [toijkeh] [tooij] 










TABEL 5 (Sambungan) 






[pasak] [umpaij] - 
[parjkah] [kumpai] - 
[panah] [tumpaxj] - 
[pe] [pecayo] [topek] - 
[pegkaj [lopeh] - 
[pepe] [sopek] - 
[peaij] [ompeh] - 
[peol] [lopek] - 
[peot] [kopek] - 
[pensan] [ompek] - 
[pi] [pilih] [kompih] [topi] 
[pirjka] [tompik] [kupi] 
[pisal)] [sompik] [tompi] 
[pinaij] [upih] [api] 
[pintu] [lopik] [pipi] 
[pikie] [sumpik] [sipi] 
[pisak] [lapik] [mimpi] 
[Po] [pocah} [lapok] [gompo] 
[poluh] [topok] [siapo] 
[poleh] [topol)] [apo] 
[podeh] [kopoij] [papo] 
[poluk] [nempoij] [timpo] 
[pogaxj] [lamporj] [hampo] 
[pu] [pukek] [sampuk] [sapu] 
[puluik] [umpuik] [ampu] 
[pusek] [mampuih] [tumpu] 
[purjgah] [kompuh] [tipu] 
[puijgkaxj] [ompuk] [sompu] 
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TABEL 5 (Sambungan) 






[puijguij] [ampun] [sampu] 
[puIjuik] [hampuik] [lopu] 
[Sal [saijkuik] [sosak] [kosa] 
[sampuk] [masam] [kasa] 
[salami [asam] [bosa] 
[saijko] [osah] [pasa] 
[sado] [losah] [masa] 
[sano] [kusam] [lasa] 
[sago] [losab] [basal 
[so] [sojuk] [losoij] [uso] 
[sontak] [lisoik] [geso] 
[sokeh] [asok] [leso] 
[soneh] [usok] [biaso] 
[sonik] [asoj] [biso] 
[soiaij] [kosoij] Uasol 
[sodap] [kosik] [siso] 
[Sul [sumbek] [masuk] [pasu] 
[sukek] [lisuik] [tomosu] 
[sujkah] [busuk] [losu] 
[sumpuzj] [kusuk] [bisu] 
[susahi [usuk] [bojsu] 
[sulu]U] [asuk] [topusu] 
[suko] [susun] 
[ta] [takuik] [botah] [iota] 
[tampuk] [otan] [data] 
[tandeh] [Iontaij] [total 
[tanduk] [kotam] [anta] 
[tampun] [kotak] [püta] 
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[tab] [lotak] [goboya] 
[taijkok] [totak] [unta] 
[tel [tempor]] [tetek] - 
[teijok] [teteijj - 
[tederj] [pantek] - 
tekak] [enterj] - 
[tempuih] - 
[teborj] - 
[ti] [tido] [botik] [bobuti] 
[tiko] [lotik] [poti] 
[timpoij] [gontiij] [mati] 
[tiijkok] [pantin] [hati] 
[tirno] [lotih] [onti] 
[tilik] [botih] [Sakti] 
[tibo] [botin] [nanti] 
[to] [tota] [botol} [koto] 
[tola] [sotou] [kato] 
[toka] [sontol] [mato] 
[tobal] [kotok] [sow] 
[tombuk] [totok] [Polito] 
[tompek] [loton] [kito] 
[tompah] [soton] [conto] 
[tu] [tu.rjkuik] [botuik] [batu] 
[tulak] [bontuk] [kotu] 
[tukak] [kantuk] [pintu] 
[tuijkah] [kutuk] [kutu] 
[tuijkek] [untuk] [buntu] 
[tubo] [antuk] [itu] 
[tueh] [jatuh] [tontu] 
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TABEL 5 (Sambungan) 










- [kuali] - 
- 
[tual,J] - 
- [buaij] - 
- [buakah] - 
- [suak] - 







[ucj - [kucuh] - 
- [pucek] - 
- [kucie] - 
- [kuciij] - 
- [kucuij} - 
- [lucuik] - 
- [pucuk] - 
[ud] [udatj] [kuduk] - 
[udo] [suduk] - 





TABEL. 5 (Sambungan) 






[ue] - [suek] - 
- [buek] - 
- [joluek] - 
- [pueh] - 
- [tueh] - 
- [cueh] - 













[ui] - [luih] [cui] 
- [lutuik] [kotui] 
- [kontuik] [tui] 
- [buntuik] [kondui] 
- [gauik] [dui] 
- [suduik] [sui] 
- [uuik] - 
[uj] [ujuij] [lujak] - 
[uji] [bujuik] - 
[ujan] [tujuh] - 
[ujah] [tujek] - 
[ujo] [bujan] - 
[tujah] - 
[puja] - 
TABEL 5 (Sambungan) 






[uk] [ukuo] [tukuk] [umpuk] 
[ukie] [muko] [topuk] 





[u!] [ularn] [gulai] [botul] 
[ularj] [mulai] [pukul] 
[u103] [kulam] [pikul] 
[ulai] [bulan] [caijkul] 
[ulek] [gulorj] [tunkul] 
[ulah] [bulu] [bunkul] 
[ulas] [pulas] [bakul] 
[urn] [umpan] [lumpek] [kaum] 
[umpun] [kumpa] [aumi 
[umpuk] [jumpo] [laum] 
[umpeh] [kumpul] [houm] 
[umpun] [sumbek] [hanum] 
[umu] [gumpuij] [laxjkum] 
[un] [untul)] [kundo] [umpun] 
[untuk] [tundo] [ampun] 
[uxjkeh] [sundak] [sabun] 
[uijkai] [pundak] [daun] 
[urjko] [kunto] [halun] 
[untai] [bunto] [lokun] 
[untuh] [buntak] [ombun] 
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TABEL 5 (Sambungan) 













[up] [upah] [kupi] - 
[upek] [tupi] - 
[upo] [lupo] - 
[upih] [supo] - 
[upayo] [tupai] - 
[kupak] - 
[kupeh] - 
[us] [usok] [usuk] [acus] 
[usarj] [usurj] [nakus] 
[usik] [busuk] [kukus] 
[usai] [kusuh] - 
[usah] [lusuh] - 
[usuk] [busurj] - 
[uso] [kusi] - 
[Ut] [uteh] [buto] - 
[utan] [lutuik] - 
[utarj] [kutuk] - 
[utamu] [kutu] - 
[utak] [suto] - 
[utao] [putih] - 
[utuh] [putik] - 
TABEL S (Sainbungan) 






[uw] [uwih] - - 
[uwahj - - 
[uweh] - - 
[uwak] 
[uy] [uyaij] [puyuh] - 
[un] [uijgeh] [tuijgu] - 
[uxjguk] [buijkuk] - 
[uijkai] [surjkuik] - 
[ul)ko] [juijkaij] - 
[uijok] [jaxjkoj - 
[unu] [turjok] - 
[unkah] [buijkaij] - 
[up] [upaij] [kupah] - 





[yaj [yakin] [sayaij] - 
[yaij] [pelayajJ - 
[bayaij] - 
[Iayaij] - 








TABEL. 5 (Sambungan) 






[wa] [wajib] [jowab] - 
[wakotu] [kawah] - 
[wali] [kawat] - 
[wakil] [cawat] - 
[waris] [lewat] - 
[wak] - 
[pa] [,pamok] [iajiam] - 
lnaihl [bapak] - 
[jlao] [hopak] - 
[pala] [ponak] - 
[pampan] [kojiaij] - 
[pambuji] [mujian] - 
[kupik] [bupi] 
- [ijopik] [supu] 
[po] [ponorj] [topoh] [ipo] 




[ia] [rjacau] [toijah] [soija] 
[rjaijo] [borjaij] [doija] 
[ijagek] [boijai] [iija] 
[ijaum] [boijak] [biija] 
[leijah] 
[cuijak] 
TABEL 5 (Sambungan) 







- [laijik] - 
- [aijik] - 
- 
[arjin] - 
- [sodujin] - 
- [caijik] - 
- [surjil] - [o°] [ijoun] [teijok] [siijo] 
[ijoaij] [coijok] [najo} 
[rjokeh] [urjok] [konaijo] 
[ijoam] [biijorj] [buijo] 
[ijoi] [sirjok] [montarjo] 
[rjotam] [lorjoh] [toliijo] 
[ijotuh] [doijok] [bolarjo] 
93 
BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulan 
Bahasa Bonai mempunyai 30 bunyi. Bunyi-bunyi itu terdiri atas (1) bunyi 
vokoid 10 buah, (2) bunyi kontoid 18 buah, dan (3) bunyi diftong dua 
buah. Bunyi-bunyi itu ialah sebagai berikut. 
1) Vokoid 
[i], [1] ' [u], [U], [e], [E], [e], [o], [o], dan [a] 
2) Diftong 
[au] dan [ai] 
3) Kontoid 
[b], [p],  [1], [d], [c], [j], [k], [g], [s], [h], [m], [n], [p], [rj], 
[w],dan[y] 
Bunyi-bunyi itu dapat pula dikelompokkan menjadi fonem-fonem, 
seperti yang terlihat berikut mi. 
1) Vokal 
lu, /u/, /e/, /0/, dan Ia! 
2) Diftong 
/au/, dan /ai/ 
3) Konsonan 
/bl, /p/, ItI, Id!, Ic!, /j/, / k/, Igi, Is!, Ihi, /rn../, In!, /pl, /rj/, /1/, 1w!, 
dan lyl 
Distribusi fonem bahasa Bonai ada yang lengkap dan ada pula yang 
tidak lengkap. 
1) Distribusi vokal 
Distribusi vokal bahasa Bonai semuanya lengkap. Vokal-vokal lu, /u/, 
/e/, /o/, dan Ia/ berada di setiap posisi. 
2) Distribusi diftong 
Distribusi diftong bahasa Bonai tidak lengkap. Diftong-diftong tersebut 
hanya berada di posisi akhir. 
3) Distribusi konsonan 
Distribusi konsonan bahasa Bonai ada yang lengkap dan ada pula yang 
tidak lengkap. Konsonan yang menduduki posisi secara lengkap ialah 
konsonan /b/, /p/, It!, 1k!, /m!, In!. Iij!, dan Ill. Adapun konsonan yang 
tidak menduduki posisi secara lengkap ialah /d!. Ic!, IgI, /s!, IhI, Ip!, 
/w!, dan ly!. 
Struktur persukuan bahasa Bonai ada!ah (1) vokal, misalnya /ado/, 
- a-do 'ada', (2) diftong, misalnya /poai/ -. po-ai 'cerai', (3) konsonan 
vokal, misalnya /ba!am/ - ba-lam 'balam', (4) vokal konsonan, rnisalnya 
/ampeh! - am-peh 'rampas/ampas', (5) konsonan vokal, misalnya 
/bantal/ - ban-ta! 'bantal'. 
Tekanan pada kata bersuku satu tidak ada perpanjangan, sedangkan 
kata bersuku dua terdapat perpanjangan dengan pola /2 1/, artinya terjadi 
perpanjangan pada suku pertama. Demikian pula kata bersuku tiga 
dengan pola 12 2 1/. Artinya, terdapat perpanjangan pada suku pertama 
dan kedua. 
Analisis hubungan antara grafem dengan fonem bahasa Bonai 
membuktikan: 
(1) grafem e digunakan untuk fonem !e!, !E!, Ia!, 
(2) grafem o digunakan untuk fonem /0/, /3!, 
(3) grafem i digunakan untuk fonem hI, /1/, 
(4) grafem u digunakan untuk fonem /u!, !U!, 
(5) grafem k digunakan untuk fonem /k!, I?!, dan 
(6) grafem selanjutnya sama dengan fonem, yaitu 
/a!, !b!, !p!, It!, Ic!, /j!, !g!, Is!, !hI, /m!, In!, !p!, In!,  Ii!, WI, dan 
!yI. 
4.2 Saran 
Penelitian bahasa Bonai yang sudah dilakukan yaitu Struktur 
Bahasa Bonai, Nomina dan Adjektiva Bahasa Bonai, Mofo1ogi dan 
Sintaksis Bahasa Bonai, dan Fonologi Bahasa Bonai. Penelitian bahasa 
gel 
Bonai mi perlu dilanjutkan ke aspek lain yang belum diteliti yang pada 
akhirnya sampai kepada penyusunan Kamus Bahasa Bonai. 
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A 
1. kopalo 'kepala' 
2. badan 'badan' 
3. kaki 'kaki' 
4. taijan 'tangan' 
5. ambuk 'rambut' 
6. ubun-ubun 'ubun-ubun' 
7. utak 'otak' 
8. daah 'darah' 
9. koniij 'kening' 
10. dagu 'dagu' 
11. bibe 'bibir' 
12. jal)gut 'janggut' 
13. misai 'kumis' 
14. gigi 'gigi' 
15. goman 'geraham' 
16. tail) 'taring' 
17. gusi 'gusi' 
18. idurj 'hidung' 
19. mato 'mata' 
20. bulu mato 'bulumata' 
21. tonkuk 'tengkuk' 
22. tumpuuij kopalo 'tengkorak kepala' 
23. tolirjo 'telinga' 
24. daun tolirjo 'daun telinga' 
25. ciik toliijo 'taik telinga' 
26. lidah 'lidah' 
27. anak lidah 'anak lidah' 
28. lihe 'leher' 
29. batar) lihe 'batang leher' 
30. tokak 'tekak' 
31. ujul) Iidah 'ujung lidah' 
32. uban 'uban' 
33. bahu 'bahu' 
34. lorjan 'lengan' 
35. siku 'siku' 
36. jai 'jar' 
37. ujuijjai 'ujungjari' 
38. induk jai 'jempol' 
39. kolirjkirj 'kelingking' 
40. jai manih jarl manis' 
41. kuku 'kuku' 
42. sondi 'sendi' 
43. daki 'daki' 
44. bolakaij 'belakang' 
45. tularj 'tulang' 
46. janturj 'jantung' 
47. ati 'hati' 
48. ompodu 'empedu' 
49. uek pouk 'usus' 
50. solarjko 'selangka' 
51. ulu ati 'ulu hati' 
52. kotiak 'ketiak' 
53. ahar 'rahang' 
54. piijgan 'pinggang' 
55. paho 'paha' 
56. kolonkaij 'kelengkang' 
57. tolu 'kemaluan laki-laki' 
58. cunek 'kemaluan laki-laki' 
59. butuh 'kemaluan laki-laki' 
60. puki 'kemaluan perempuan' 
61. pantek 'kemaluan perempuan' 
62. pusurj 'kemaluan perempuan' 
63. lutuk 'lutut' 
64. botih 'betis' 
65. ketit 'keting' 
66. tumi? 'tumit' 
67. tolapak kaki 'telapak kaki' 
68. jai kaki Jari kaki' 
69. kotirj 'keting' 
70. sondi 'sendi' 
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71. pipi 'pipi' 
72. golumo 'bulu roma' 
73. nanah 'nanah' 
74. poluh 'peluh' 
75. jamban 'jambang' 
76. umah 'rumah' 
77. tiazj 'tiang' 
78. tuijkek 'tongkat' 
79. asUk 'rasuk' 
80. goioga 'gelegar' 
81. Iantai 'lantai' 
82. dindu) 'dinding' 
83. pintu 'pintu' 
84. tirjkok 'jendela' 
85. bili? Tamar' 
86. bondul 'bendul' 
87. jona) 'jenaijg' 
88. kasau 'kasau' 
89. atap 'atap' 
90. sujok 'singap' 
91. taxjgo 'tangga' 
92. kaki limo 'kaki lima' 
93. solasa 'selasar' 
94. dapu 'dapur' 
95. pao 'para' 
96. jamban 'jamban' 
97. poigi 'perigi' 
98. salu 'saluran' 
99. paku 'paku' 
100. pasak 'pasak' 
101. cat 'cat' 
102. kapu 'kapur' 
103. soambi 'serambi' 
104. anak tarjgo 'anak tangga' 
105. kunci 'kunci' 
106. palaij 'palang' 
107. palaxj pintu 'palang pintu' 
108. paga 'pagar' 
109 lubaij aijin 'pentilasi' 
110. pobun 'perabung' 
111. bubuijan 'bubungan' 
112. kudo-kudo 'kuda-kuda' 
113. polimbahan 'pelimbahan' 
114. umpun 'pohon' 
115. aka 'akar' 
116. bane 'baner' 
117. bataij 'batang' 
118. dahan 'dahan' 
119. antin 'ranting' 
120. daun 'daun' 
121. pucuk 'pucuk' 
122. toeh 'teras' 
123. sompulu 'sempulur' 
124. kubal 'kubal' 
125. bwjp 'bunga' 
126. putik 'putik' 
127. sobU? 'serbuk' 
128. buah 'buah' 
129. kulik 'kulit' 
130. isi 'isi' 
131. sabUk 'sabut' 
132. londe 'lendir' 
133. tandan 'tandan' 
134. tarjkai 'tangkai' 
135. biji 'biji' 
136. tampaij 'tampang' 
137. tuneh 'tunas' 
138. sulu 'sulur' 
139. dui 'dun' 
140. gum 'goni' 
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141. kobun 'kebun' 
142. ladaij 'ladang' 
143. padi 'padi' 
144. jaguij 'jagung' 
145. montimun 'mentimun' 
146. potulo 'petula' 
147. poiyo 'peria' 
148. labu 'labu' 
149. kundE 'kundur' 
150. ubi 'ubi' 
151. Gab 'ubi besar' 
152. keledE? 'keledek' 
153. pisalj 'pisang' 
154. narjko 'nangka' 
155. duian 'durian' 
156. mazjgih 'manggis' 
157. ambutan 'rambutan' 
158. kacaij 'kacang' 
159. pauh 'pauh' 
160. macaij 'embacang' 
161. kuini 'kuini' 
162. copodak 'cempedak' 
163. polam 'mempelam' 
164. sago 'saga' 
165. potai 'petai' 
166. jouj 'jering' 
167. kupi 'kopi' 
168. te 'teh' 
169. dondan 'sejenis langsat' 
170. duku 'duku' 
171. kupi? 'kunyit' 
172. soai 'serai' 
173. cok 'cekur' 
174. bompuyaij 'lempuyang' 
175. lonkueh 'lengkuas' 
176. tomu 'temu' 
177. binataij 'bintang' 
178. kuyu? 'anjing' 
179. babi 'babi' 
180. uso 'rusa' 
181. imau 'harimau' 
182. kucuj 'kucing' 
183. gajah 'gajah' 
184. siijo 'singa' 
185. kambuj 'kambing' 
186. kance 'kancil' 
187. ayam 'ayam' 
189. itik 'itik' 
189. anso 'angsa' 
190. bolibih 'belibis' 
191. urjgah 'burung' 
192. balam 'balam' 
193. punai 'punai' 
194. cocilak 'cencilak' 
195. tompuo 'tempua' 
196. mobah 'merbah' 
197. gagak 'gagak' 
198. kuau 'kuwau' 
199. pipik 'pipit' 
200. pogam 'pergam' 
201. barjau 'bangau' 
202. orjgaij 'enggang' 
203. takU 'takur' 
204. muai 'murai' 
205. uak-uak 'kuak-kuat' 
206. solindi? 'selindit' 
207. olaij 'elang' 
208. olaxj kotutuh 'burung hantu' 
209. undan 'undan' 
210. tiuj 'tiung' 
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211. puyuh 'puyuh' 
212. tupal 'tupai' 
213. kubin 'kubin' 
214. cocak 'cecak' 
215. morjkauij 'mengkarung' 
216. kodal 'kedal' 
217. tankai loso 'bunglon' 
218. boayo 'buaya' 
219. labi-labi 'labi-labi' 
220. kuo-kuo 'kura-kura' 
221. biawak 'biawak' 
222. ula 'ular' 
223. boaxj-boazj 'berang-berang' 
224. katak 'katak' 
225. tunturj 'tuntung' 
226. siamarj 'siamang' 
227. koo 'kera' 
228. bouk 'beruk' 
229. uijko 'ungka' 
230. lotorj 'lotong' 
231. kokah 'sejenis kera' 
232. bouaj 'beruang' 
233. lobah 'Iebah' 
234. lalek 'lalat' 
235. pikek 'pikat' 
236. pamok 'nyamuk' 
237. ankU?-ankU? 'angkut-angkut' 
238. ial)-ial) 'jang-iang' 
239. montadak 'centadak' 
240. kouk-kouk 'keruk-keruk' 
241. tuijau 'ungau' 
242. amo 'hama' 
243. laijau 'langau' 
244. kumbaj 'kumbang' 
245. kutu 'kutu' 
246. tumo 'tuma' 
247. ulek Mat' 
248. anai-anai 'anai-anai' 
249. bubuk 'bubuk' 
250. alau 'pianggang' 
251. kepinduj 'kepinding' 
252. cacin 'cacing' 
253. lintah 'lintah' 
254. acek 'acat' 
255. sipU? 'siput' 
256. koaij 'kerang' 
257. kopah • 'kepah' 
258. omih 'emis' 
259. kijil) 'keranghijau' 
260. kotam 'ketam' 
261. enjol) 'enjong' 
262. ikan 'ikan' 
263. bauij 'baung' 
264. limbek 'limbat' 
265. kopa 'kepar' 
266. patin 'patin' 
267. uan 'haruan' 
268. puyu-puyu 'puyu-puyu' 
269. bada 'badar' 
270. buntal 'buntal' 
271. bujuk 'bujuk' 
272. kayaijan 'kayangan' 
273. sopek 'sepat' 
274. bolido 'belida' 
275. dagirj 'daging' 
276. tu1aj 'tulang' 
277. sisik 'sisik' 
278. tolu 'telur' 
279. insaj 'insang' 
280. dui 'dun' 
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281. tandik 'tandik' 
282. kulik 'kulit' 
283. ikue 'ekor' 
284. utan 'hutan' 
285. moanti 'meranti' 
286. pulai 'pulai' 
287. kulim 'kulim' 
288. modarj 'medang' 
289. Iandeh 'perupuk' 
290. tomosu 'temesu' 
291. montarjo 'mentanga' 
292. bakau 'bakau' 
293. punak 'punak' 
294. nibuij 'nibung' 
295. onau 'enau' 
296. sagu 'sagu' 
297. mio 'rumbia' 
298. nipah 'nipah' 
299. pinal) 'pinang' 
300. otan 'rotan' 
301. buluh 'bambu' 
302. boiuk 'periuk' 
303. koali 'kuali' 
304. piijgan 'pinggan' 
305. piiij 'piring' 
306. canke 'cangkir' 
307. goleh 'gelas' 
308. sondU? 'sendok' 
309. bolaijo 'belanga' 
310. soijkalan 'gilingan cabe' 
311. lasui,j batu 'lesung batu' 
312. tomapayan 'tempayan' 
313. ceek 'cerek' 
314. buli-buli 'botol' 
315. sia 'rantang' 
316. loka 'lekar' 
317. limbo 'timba' 
318. golU? 'cebokan' 
319. kal 'sukatan beras' 
320. saiai 'tudungsaji' 
321. kapak 'kapak' 
322. paal3 'parang' 
323. tajak 'tajak' 
324. pisau 'pisau' 
325. carjkul 'cangkul' 
326. pahek 'pahat' 
327. gogaji 'gergaji' 
328. imbeh 'imbas' 
329. putin boliurj 'puting beliung' 
330. tukul bosi 'penokok' 
331. goundi 'boor' 
332. tuai 'tuai' 
333. oban 'kurungan' 
334. kuju 'tombak' 
335. kail Tail' 
336. awai 'awai' 
337. lukah 'lukah' 
338. guguk 'semacani lukah' 
339. ambai 'ambai' 
340. kopuk 'tempat padi' 
341. bakul 'bakul' 
342. sup!? 'sumpit' 
343. tika 'tikar' 
344. cupak 'cupak' 
345. koleco 'kasur' 
346. baju 'baju' 
347. bantal 'bantal' 
348. solua 'celana' 
349. kain 'kain' 
350. goba 'selimut' 
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351. jalu 'jalur' 
352. makan 'makan' 
353. tidu 'tidur' 
354. kojo 'kerja' 
355. poi 'pergi' 
356. dataij 'datang' 
357. aijkek 'angkat' 
358. lotak 'letak' 
359. ambek 'ambil' 
360. boi 'ben' 
361. suuh 'suruh' 
362. ogah 'larang' 
363. anta 'antar' 
364. jopuk 'jemput' 
365. bolah 'belah' 
366. koek 'kerat' 
367. cocarj 'cencan' 
368. taah 'tarah' 
369. taah 'tarah" 
370. sapu 'sapu' 
371. toban 'teban' 
372. tobeh 'tebas' 
373. piuh 'piuh' 
374. puta 'putar' 
375. soon 'sorong' 
376. taik 'tank' 
377. imbau 'imbau' 
378. sipak 'sepak' 
379. toajaij 'terajang' 
380. pijak 'pijak' 
381. jual 'jual' 
382. boli 'beli' 
383. obuh 'rebus' 
384. tenok 'bidik' 
385. bonuh 'bunuh' 
386. tonun 'tenun' 
387. nunu 'maju 
388. leno 'putar' 
389. ogoh 'ganggu' 
390. ogaij 'regang' 
391. tonoij 'tatap' 
392. bideh 'pukul' 
393. cabui 'cabut' 
394. cai 'can' 
395. catuk 'patuk' 
396. caijkuk 'cangkok' 
397. diyuih 'siram' 
398. diam 'diam' 
399. diaij 'diang' 
400. sukek 'sukat' 
401. gor)gam 'genggam' 
402. laarj 'larang' 
403. sobuik 'sebut' 
404. acun 'acung' 
405. agah 'agah' 
406. aguik 'tank' 
407. sogah 'sergah' 
408. ugah 'goyang' 
409. ayun 'ayun' 
410. baka 'bakar' 
411. akuk 'takuk' 
412. suak 'sorak/alur' 
413. impik 'himpit' 
414. poi 'pergi' 
415.  lago 'laga' 
416. jajo 'jaja' 
417. joaj 'jerang' 
418. luncek 'loncat' 
419. alau 'halau' 
420. joal) 'jerang' 
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42 1. pukau 'pukau' 
422. gandiij 'gandeng' 
423. apik 'apit' 
424. apai 'gapai' 
425. asah 'asah' 
426. asuz) 'asung' 
427. asuh 'campur' 
428. aduk 'canpur' 
429. ajak 'ajak' 
430. unjuk 'ben' 
431. ambik 'ambil' 
432. alih 'alih' 
433. alau 'halau' 
434. baka 'bakar' 
435. bantai 'pukul' 
436. bisik 'bisik' 
437. acah 'ganggu' 
438. ciduk 'ciduk' 
439. cubo 'coba' 
440. diam 'diam' 
441. dial) 'diang' 
442. togap 'besar' 
443. bosa 'besar' 
444. gopuk 'gemuk' 
445. panjaij 'panjang' 
446. pendek 'pendek' 
447. jauh 'jauh' 
448. dokek 'dekat' 
449. kempuh 'tidak bulat' 
450. pendek 'pendek' 
451. dalam 'dalam' 
452. dankal 'dangkal' 
453. jitjkek 'dangkal' 
454. sujkek 'pendek' 
455. tuo 'tua' 
456. mudo 'muda' 
457. boek 'berat' 
458. irjan 'ringan' 
459. pandai 'pandai' 
460. biijoij 'bingung' 
461. bodoh 'bodoh' 
462. lopok 'bingong' 
463. codik 'cerdik 
464. kooh 'keras' 
465. lombuk 'lembut' 
466. cae 'cair' 
467. Ierje 'lembut' 
468. lorjek 'lembut' 
469. kasa 'kasar' 
470. aluih 'halus' 
471. kosek 'kesat' 
472. licin 'licin' 
473. kusuik 'kusut' 
474. luuh 'lurus' 
475. berjkok 'bengkok' 
476. burjkuk 'bungkuk' 
477. tiek 'pincang' 
478. pocah 'pecah' 
479. bolah 'belah' 
480. meet) 'miring' 
481. putuh 'putus' 
482. gontirj 'genting' 
483. soit) 'halus' 
484. koiij 'kering' 
485. basah 'basah' 
486. konal 'kenyal' 
487. tojal 'hat' 
488. hiak 'lembek' 
489. busuk 'busuk' 
490. oum 'harunf 
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491. masin 'asin' 
492. masam 'asam' 
493. podeh 'pedas' 
494. hamba 'hambar' 
495. aku 'saya' 
496. kau 'kamu' 
497. kito 'kita' 
498. awak 'kita' 
499. dio 'dia' 
500. kami 'kami' 
501. dio 'dia' 
502. eno 'dia' 
503. gunulj 'gunung' 
504. sunai 'sungai' 
505. tobirj 'tobing' 
506. lubuk 'lubuk' 
507. boncah 'bencah' 
508. balu 'alur' 
509. itam 'hitam' 
510. putih 'putih' 
511. meah 'merah' 
512. kunirj 'kuning' 
513. uiju 'ungu' 
514. iko 'ii' 
515. itu 'itu' 
516. inun 'sana' 
517. kaaij 'nanti' 
518. kinin 'sekarang' 
519. isuk 'besok' 
520. nanti 'nanti' 
521. tam 'tadi' 
522. somalam 'semalam' 
523. luso 'lusa' 
524. potaij 'semalam' 
525. utao 'utara' 
526. solatan 'selatan' 
527. timo 'timur' 
528. baat 'barat' 
529. sam 'satu' 
530. duo 'dua' 
531. tigo 'tiga' 
532. ompek 'empat' 
533. limo 'lima' 
534. onam 'enam' 
535. tujuh 'tujuh' 
536. lapan 'delapan' 
537. sombilan 'sembilan' 
538. sopuluh 'sepuluh' 
539. soboleh 'sebelas' 
540. dua boleh 'dua belas' 
541. dua puluh 'dua puluh' 
542. duo puluh satu 'dua puluh satu' 
543. soatuh 'seratus' 
544. soibu 'seribu' 
545. domam 'demam' 
546. poniij 'pening' 
547. puu 'kudis' 
548. bisul 'bisul' 
549. bonkak 'bengkak' 
550. busuij 'bengkak perut' 
551. untuik 'kaki gajah' 
552. boguk 'gondok' 
553. peijsan 'pingsan'. 
554. somolik 'sembelit' 
555. oijkek 'sakit dada' 
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kesah tuun ko Iathrj 
/kesah tuun ko Iadaij ko apo yarj tau akupol 
lapo yarj tau aku apao yarj inak aku kusobuk/ 
/kalau kito ondek tuun ko !adarj, kojo yaij potamo kito kojokan iolah 
monotau/ /monotau ko maknapo sobonapo monontukan tompek boladarj 
tu/ Ikito moncai di mano tompek yarj ondak kito buek ladaij/ /jadi uar 
tuo-tuo di kampuij ko boumbuk monontukan bilo ondak poi monotau tul 
/udah ditotatkan aipo, uarj kampunpu poilah moncai tompek tu! /utan 
odak dibuek ladaij tu dicail /udah sampai di topek to, mako uaxjpun mulai 
mointih supayo dapek lalu/ /komudian ditontukanlah si anu di siko, si 
anu di sinun/ /ualJ-uar) tu tompekpojarjan salah/ /ladar) ko bapak pantarjpo/ 
/siapo buleh bodokek si apo tidakl /kalau tak topek lotakpo mopadi 
popakik, tu yarj dibuk botan ladarjl /ado suk yarj bokak poukpo, ada 
lumpuh, tah, bapak condopo/ /kotu monotau ko ditontu leba tanah 
masing-masing! /kalau lanjukpo baapo tolokl Iudah solosai monotau lalu 
diadokan mopemahl /mojiemah ko gunopo mitak tobon ko Tuhan supayo 
kito indak digarjgu ponurjgu utan, ponuijgu sunai, setan-setan segabopolah/ 
/udah mopemah bau uarj monobeh/ /monobeh ko masirj-masilj, tapi ado 
juo yarj mitak toloij/ /samo-samo awak monobehno/ /udah ditobeh 
dibiakan koiij, bau dibaka! /udah koirj botul bau dibaka/ /udah itu bau 
ditontukan pulo tuun ko ladaij tu/ Icao monanam adi ko ado duo cao/ 
/ado yaij ditugal, ado pulo yarj disomai/ /kalau elok asono ditugal uarj 
monugal, kalau indak disomaikanl /kalau mopomai kito, udah itu kito 
moubah, moalih somai tain ko ladaxj/ /padi udah ditanam to diumpuk, 
kalau indak padi tain abih dek umpuk/ /padi udah tobik dituijgu/ Imusuh 
bapak, babi uijgeh, tikuh, alau, kopindiij, intah apo lai/ /kalau padi udah 
tobik bajiak pantarjpo/ /kalau pantaij itu dibuek, musuhpun bapak pub! 
/padi sodaij tobik ebokpo diabun, awak potarj-potarj momaka, moambah 
bateh, intah kojo apa ajolah/ /padi masaklah tu kito monaui/ /monuiko 
masirj-masiij, ado juo yarj disoyokan kalau awak tak tobok monuaipo/ 
/padi masak yaij udah dituai tain touh diiyik, diapikan, bau disimpan 
dalam kopuk kalau dolu! /kinin ko dibuek uan dalam pak, ado pula 
dalam guni! /itulah kesah ko ladaij yaij dapek kukobakan! 
Cerita Tentang Belalang 
Cerita tentang turun ke ladang mi apa yang saya tahu saja. Apa 
yang saya tahu apa yang saya ingat saya sebut. Kalau kita hendak turun 
ke ladang, pekerjaan yang pertama kita kerjakan ialah 'menetau". 
"Menetau" mi makna sebenarnya menentukan tempat berladang itu. Kita 
inencari tempat di mana hendak kita jadi tempat berladang. Jadi, orang 
tua-tua di kampung mi mufakat, bila hendak turun ke ladang clan 
1. menetau '. Sudah ditentukan harinya, orang kampungpun pergilah 
mencari tempat itu. Hutan yang hendak dijadikan ladang 1w dicari, 
sesudah sampai di tempat itu, orang pun mulai merintis supaya dapat 
lalu. Kemudian ditentukanlah si anu di S1fl, si ana di sana. Tempat 
orang-orang itu jangan sampai salah. Ladang mi banyak pantangnya. 
Siapa boleh berdekat siapa tidak. Kalau tak tepat letaknya menjadi 
penyakit, itu yang disebut "penyakit buatan ladang'. Ada yang nanti 
bengkak perutnya, ada lumpuh, lintah, banyak cendanya. Waktu 
"menetau" ditentukan lebar tanah masing-masing. Kalau panjangnya 
terserah berapa sanggupnya. 
Setelah selesai "menetau" dilanjutkan dengan menyemah. Menye-
mah itu maksudnya minta tolong kepada Tuhan supaya kita tidak digang-
gu penunggu hutan, penunggu sungai, setan-setan segalanya. Setelah 
menyemah baru orang menebas. Menebas itu dilakukan masing-nrnsing, 
tetapi ada juga yang minta tolong. Sama-sama kita menebasnya. Sudah 
ditebas dibiarkan kering, kemudian dibakar. Sudah kering baru dibakar. 
Sesudah itu baru ditentukan turun ke ladang itu. Cara menanam padi mi 
ada dua cara. Ada yang ditugal, ada yang disemaikan. Kalau baik rasa-
nya menugal orang menugal, kalau tidak disemaikan. Kalau kita 
menyemai, sesudah itu kita mengubah, rnengalih semai tadi ke ladang. 
Padi sudah ditanam dibersihkan rumputnya, kalau tidak padi tadi habis 
oleh rumputnya. 
Padi sudah terbibit harus ditunggu. Musuh banyak, babi, unggas, 
tikus, walang sangit, kepinding, entah apa lagi. Kalau padi sudah terbibit 
banyak pantangnya. Kalau pantang itu dilanggar, musuh banyak pula. 
Padi sedang mulai tumbuh baiknya diobati dengan membakar ramuan 
pada petang han, membersihkan pematang, serta mengerjakan yang lain 
supaya ladang terpelihara. Sesudah padi masak kita menuai. Menuai itu 
) 	 / 	 ) 
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dilakukan masing-masing, ada juga yang minta tolong kalau kita tidak 
sanggup mengerjakannya. Pada masa lalu, padi masak yang sudah dituai 
tadi terus dunk, dianginkan, lalu disimpan dalam lumbung. Sekarang 
orang menyimpan padi dalam pak, ada pula dalam goni. Itulah cerita ke 
ladang yang dapat saya ceritakan. 
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